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ABSTRAK

Fatma Sari, 2024. “Formula Pendidikan Karakter (Internalisasi, Pembiasaan dan Doa)
Dalam Sistem Boarding School (Kajian Studi Kasus Madrasah Aliyah Negeri
Insan Cendekia Sorong)”. Disertasi. Program Studi Pendidikan Agama Islam
Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Achmad Siddig Jember. Promotor :
Prof. Dr. Miftah Arifin, M:Ag. Co Promotor : Dr. Muhammad Rusdi Rasyid,
M.Pd.

Kata Kunci : pendidikan karakter, internalisasi, pembiasaan, doa

Disertasi ini dilatarbelakan
menunjukkan bahwa tinggi
SMA di MAN Insan Cend
boarding school. Hal ini

et yang dilakukan oleh peneliti yang
emililluntuk melanjutkan studi tingkat
endidikan Islam dengan sistem
ndekia Sorong memiliki siswa
Sorong mendominasi baik. Hal

beberapa prestasi dan selai
ini menjadi interest bagi ngan mengamati hasil seminar
er si unjukkan Indeks

indeks kara iswa MA ( ian A RI yan
karakter siswa- _ egori ggi mencapai 84,01

ekatan keilmuan
eknik pengumpulan
Dbservasi dan

Hasil penelitian ini m@nuﬁjukkan bahwa MAN Insan Cendekia dalam melakukan
pendidikan’ Raraktgrf siswedildkukah melalui_tigaupaya) yakni Lipayd internalisasi,

pembiasaan dan doa. Upaya internalisasi dilakukan melalui kegiatan-kegiatan asrama

aupun sekela g berSifaty rutif dan, in al. ifat r nimelalti
KH-ACHNMAT. SIDPIC
ur'an secrta” keglatan ceramah” dalam “pefingatan hati-hari ar m.BersiTa
insidental seperti naselat-maseha pembingaysecara pribadi ketika siswa melakukan
pelanggaran atau ketlka ’EdMs ya da% meminta solusi terkait
permasalahan yang diladapi kepada pembina. Upaya pembiasaan dilakukan melalui
pembiasaan yang dilakukan oleh pembina dan siswa MAN Insan Cendekia, seperti
pembiasaan yang dilakukan sesuai jadwal rutin mereka dari bangun tidur hingga tidur
kembali, juga pembiasaan-pembiasaan yang bersifat spontan misalkan ketika
mendengar adzan maka mereka akan bersiap menuju masjid untuk melaksanakan

sholat, ketika sedang berjalan melewati orang lain mereka juga menyampaikan salam
dan mengulurkan tangan untuk salim dan takdzim sambil sedikit membungkukkan



badan, dan juga para pembina selalu memberikan teladan kepada para siswa, baik dari
lisan maupun perbuatan, tidak pernah berkata kasar, tidak pernah memberikan
hukuman fisik kepada para siswa, bersikap sabar dan Ikhlas, memberikan teladan
perihal peribadatan, menutup aib para siswa. Dan upaya doa yang sering dilakukan oleh
para Pembina adalah dengan melakukan tawasul kepada Nabi Muhammad Saw. dan
mendoakan seluruh siswa MAN Insan Cendekia ketika akan memulai pengajian kitab
dan oleh Kepala MAN Insan Cendekia yaitu mendoakan keselamatan siswa-siswa dan
seluruh warga MAN Insan Cendekia di sepertlga malam, serta memasrahkan segala
urusan kepada Allah karena Allah sebaik- bai pengatur urusan langit dan bumi.

Novelty penelitian ini adalah pertama menemukan formula pendiidkan karakter
yakni internalisasi, pembiasaan dan doa karena formula ini sudah dilakukan oleh para
Pembina asrama dan Kepala MAN Insan_Cendekia Sorong selama kurang lebih
delapan tahun untuk membentuk ktergsi MAN Insan Cendekia Sorong. Kedua,
formula ini relevan dengan syariat rukun Isl akni syahadat, sholat, puasa, zakat dan
haji. Dimana relevansinya terletak proyeksi yang sama yakni untuk
pembentukkan akhlaqul imah fdan ' terdapat umsur yang sama yakni unsur
internalisasi, pembiasaan a.
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ABSTRACT

Fatma Sari, 2024. "Character Education Formula (Internalization, Habituation and
Spirituality) in the Boarding School System (Case Study Study of Madrasah
Aliyah Negeri Sorong Scholars)". Dissertation. Islamic Religious Education
Study Program Postgraduate State Islamic University K.H. Achmad Siddiq
Jember. Promoter: Prof. Dr. Miftah Arifin, M.Ag. Co Promoter: Dr. Muhammad
Rusdi Rasyid, M.Pd.

Keywords : character education, internali , habituation, prayer

This dissertation is
motivation of students ch
Scholar Sorong, a school
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researchers ecause on t
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. achievements and apart from
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r e results of the MA student

inistry of igion' showed that the
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ta collection
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data reduction data display and data conclusion.

educatro rj?ﬁht S?ierL_ égeﬁﬂgffthhftdxm m?br 11? tri)a ﬁa]%lljttua:t?g;a(af(;

. Internaliz re carried out_th ou cr en a
hooI t| 1es" et re
uan d prayer e A ura ct |t

commemoratron of major Islamrc holrdays Incidental in nature such as person

advice from the supervi or M E ion or when a student comes
to ask the supervisor fola rdihg/ bl hey are facing. Habituation
efforts are carried out through habrts carried out by MAN Insan Scholar coaches and
students, such as habits carried out according to their routine schedule from waking up
to going back to sleep, as well as spontaneous habits, for example when they hear the
call to prayer, they will prepare to go to the mosque to pray. , when walking past other

people they also convey greetings and extend their hands in greeting and respect while
bowing slightly, and also the coaches always set an example for the students, both

Vil



verbally and in action, never say harsh words, never give physical punishment to
students, be patient and sincere, set an example regarding worship, cover students'
disgrace. And the prayer that is often carried out by the Trustees is to perform tawasul
to the Prophet Muhammad SAW. and pray for all students of MAN Human Scholars
when they are about to start reciting the book and by the Head of MAN Human
Scholars, namely praying for the safety of the students and all residents of MAN
Human Scholars in the third part of the night, and leaving all matters to Allah because
Allah is the best controller of thg-u'ffairs of the heavens and the earth .

The novelty of this research is the first to find a formula character education for
internalization, habituation and prayer because this formula has been carried out by the
dormitory supervisors and the Head of MAN N Insan Scholar Sorong for approximately

eight years to shape the character of an Scholar Sorong students. Second, this
formula is relevant to the pillars

and hajj. Where the relevance lies

morals and there are the same ele

and prayer.

ely the shahada, prayer, fasting, zakat
rojection, namely for the formation of
elements of internalization, habituation
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian pe \

Memperhatikan beberapa Madrasah Aliyah di Kabupaten Sorong, terdapat

lembaga pendidikan yang menjadi favorittersendiri bagi siswa untuk melanjutkan studi

pada lembaga pendidikan Islam tersebu tu didasari dari hasil penelitian Abdul
Manaf yang menunjukkan bahwa lemba idikan, Islam Madrasah Aliyah Negeri
Insan Cendekia Sorong a ng lebi | an MAN IC Sorong menjadi
lembaga yang paling a maupun orangtua untuk
menyekolahk - lembaga tersebut
dikategori , dan mer .stem boarding
school d k di madrasah

terse ang ilmu

pengetahfawww PTG HRA Rt o o

KE ATHMAD.SIDOTQ

unggul dan memiliki djya Eg dh:rfyar%t.2 E R

L Abdul Manaf, Analisis Motivasi Peserta Didik Memilih Sekolah Berbasis Agama Islam MAN IC Sorong (Sorong: repository
perpustakaan IAIN Sorong, 2023), 53.

2 Anas Ma’ruf, Miftah Arifin, “Perbedaan Prestasi Belajar Mahasiswa Ditinjau Dari Jalur Seleksi Masuk Perguruan Tinggi”, 5
(Susunan Artikel Pendidikan, 2021), 198.



Sebagai pendukung, peneliti melakukan wawancara kepada guru BK (Bimbingan
Konseling) pada madrasah tersebut, beliau membenarkan bahwa memang tidak sedikit
siswa-siswa di madrasah kami berprestasi, hal ini tentunya dari beragam upaya yang
dilakukan madrasah apalagi didukung dengan system boarding school sehingga siswa
dapat dididik fulltime dari pagi f:;lgga meflqm?

Terkait upaya yang dilakukan :inadrg’;{h, Ibu Ira menjelaskan bahwa di pagi hari

untuk memulai kegiatan pembelaj i , Siswa-siswa diberikan penguatan dan
motivasi tentang keutamaan tol i erbakti kepada orangtua guru serta
kesuksesan pada apel pag i di sekolah, siswa-siswa mendapatkan

pemahaman dan pembia a hal positif di asrama seperti

pengajian Ki i i sl eribadatan, hafalan Al-Qur’an,
kerja bak i i n@kstrakurikuler
berbasis
ama, lbu
Munawaroh menjelaskan bahwa derg;an beragamnya karakter siswa yang masuk ke

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

MAN Insan Cendekia Sorong tentunya terdapat berbagai cara yang dilakukan oleh

KH-ACHMAD-SIDDIQ
keteladanan, dan biasa:Ia kEng msekl'g tigEJIaR para siswa sudah terbangun

karakter kepatuhan teriadap peraturan asrama dan terkait peribadatan.*

3 Ira Perwitasari, wawancara, Sorong, 24 September 2023
4 Siti Munawaroh, wawancara, Sorong, 15 Oktober 2023



Mencermati hasil wawancara di atas, peneliti menganalisis bahwa upaya yang
dilakukan pihak madrasah relevan dengan dua teori yang berproyeksi kepada perilaku
individu, yakni teori internalisasi dan pembiasaan. Internalisasi menurut pendapat
Ahmad Tafsir mengartikan bahwa internalisasi adalah upaya memberikan pengetahuan
dan keterampilan untuk melaksa;;akan peﬁ_getahuan tersebut ke dalam diri individu.®

Adapun pembiasaan menurut S'yarbiﬁT, adalah perilaku yang dilakukan sejak usia

anak sehingga menjadi habit dan asa menjadi satu kesatuan tak terpisahkan
dari dalam dirinya. Metode pembiasaa jadi metode yang sangat tepat dalam
pembinaan karakter. An ibi hal yang positif akan selalu

melakukan hal positif dala i nn

: . Whampkaﬂ peserta
didiknya i . Mubungan yang
harmoni dengan masyarakat, teman. dal an memberikan pengédlaman belajar

n dan cita
dari pendiri bangsa yang terdapat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

nomor 20 tahun 2003 tentang tujuan pendidikan nasional, dijelaskan bahwa pendidikan

KH-ACHMAD-SIDDIQ
yang beriman dan berthWEthaganEIahRsa, berakhlak mulia, sehat,

5 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: PT remaja Rosdakarya, 2010) 229.

6 Syarbini, Amirulloh, Model Pendidikan Karakter dalam Keluarga (Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 2014) 87.

" Mashudi, “Pembelajaran Modern: Membekali Peserta Didik Keterampilan Abad ke-217, Al-Mudarris : Jurnal Ilmiah Pendidikan
Islam 4 (Mei, 2021), 96.



berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.”®
Karakter menjadi tujuan prioritas bagi penyelenggaraan pendidikan nasional
begitupun pendidikan Islam. Sebagaimana diriwayatkan dalam sebuah hadist Nabi
~

Saw. yang sangat populer diriwayatkan o'ie,Jn Imam Bukhari dan Muslim yang artinya

“Sesungguhnya aku (Nabi Muhammad g;ﬁv) diutus hanya untuk menyempurnakan

akhlak yang mulia”.® Hadist ini berik akna bahwa tujuan pendidikan Islam

dan tujuan dari kita berlslam sebagai u bi Muhammad Saw. tidak lain adalah
untuk tujuan pembentukan qul karima

Terkait akhlak, Ras an. Dalam diri beliau terdapat
akhlak yang mulia;. dan kita ymencontoh beliau
yang me

Ha ort yang tidak
mud engakses
segala hal sehingga dapat berpengaruh terhadap perilaku. Pada tanggal 1 - 3 Agustus

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

2023, Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan, Badan Penelitian

KH-ACHMAD. SIBDIQ
mengadakan Seminar | delE(armSisBTaE Z(ﬁdari hasil penelitian Husen

Hasan Basri. Seminar<yang dilaksanakan di Hotel Sahid Jaya Yogyakarta tersebut

8 Undang-Undang Sisdiknas, (Jakarta: Visi Media, 2008), 86.

® Imam Bukhari, Kitab Shohih Bukhari, terj. Yoli Hemdi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2019), 102.

% Dini Aulia Aras, Muhammad Rusdi Rasyid, “Peran Guru PAI Dalam Mengimplementasikan Pembelajaran Sifat-Sifat Terpuji
Pada Siswa”, 3 (Al-Fikr: Jurnal Pendidikan Islam, 2017), 10.


https://www.akarsari.com/tag/akhlak-yang-mulia

dipaparkan hasil penelitian terkait indeks karakter siswa Madrasah Aliyah (MA) yang
menunjukkan bahwa Indeks karakter siswa-siswa Madrasah Aliyah (MA) berkategori
sangat tinggi mencapai 84,01 persen. Sementara karakter kemandirian dan integritas
siswa MA lebih rendah dibandingkan dengan karakter lainnya. Dari rata-rata nasional,
terdapat 18 provinsi yang memilfi};(i tingkaf__lgarakter siswa madrasah aliyah yang berada

di bawah rata-rata nasional, dan 16 provinsi yang memiliki indeks karakter siswa

madrasah aliyah yang berada di atas ratasratanasional.'! Penelitian Muhammad Rais
terkait indeks karakter siswa SM i Kota Sorong dan Kabupaten Sorong
menunjukkan bahwa rerat ri atau tinggi dengan rerata skor

t %.12 Indikator indeks karakter

Tahun 2 akni religiusitas,
yong ‘Wgrltm menunjukkan

bahwa beragam upaya bagi pemerhiati dan lembaga pendidikan agama Islam sepertinya

indeks karakter 3,50 ekui

Mereview beberapa penelitian yang telah mendalami terkait karakter, peneliti

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

mengamati belum ada penelitian terkait karakter yang dilakukan dengan dua upaya,

KH-ACHMAD-5IDDIQ
penelitian dari Marlina IiEi S'N?Tlongn \‘Ejih ﬁnariyah menunjukkan hasil

penelitian bahwa daldm proses pembelajaran dengan pembiasaan positif yang

1 https://www.nu.or.id/nasional/kemenag-seminarkan-hasil-penelitian-indeks-karakter-siswa-2023-nNXnS (Agustus, 2023), 1.
2 Muhammad Rais, “Indeks Karakter Siswa di Kota Sorong dan Kabupaten Sorong”, Educandum Jurnal llmiah Pendidikan, 5
(April, 2019), 87.

3 Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter



https://www.nu.or.id/nasional/kemenag-seminarkan-hasil-penelitian-indeks-karakter-siswa-2023-nNXnS

diterapkan oleh keteladanan dan integritas guru telah tercermin karakter religius,
disiplin, jujur, tanggung jawab, dan peduli sosial.** Kedua, penelitian oleh Selfi Nur
Oktaviani dan Syawaludin dengan hasil penelitiannya adalah melalui pemberian
pemahaman kepada siswa terkait karakter dan evaluasi diri untuk membnagun
kesadaran siswa dengan apa yz;;g telah ?J_Ii}akukannya selama ini dapat menguatkan

karakter siswa.'> Ketiga, penelitian dari Muhammad Miftahul Nurul Reskiawan dan

Andi Agustang dengan hasil peneli ah melalui aturan rutin peserta didik di

sekolah, pendekatan psikologis dan peserta didik serta penambahan

kegiatan belajar di luar jad K ter peserta didik.®

Selain penelitian ter it lembaga pendidikan MAN IC

Sorong men h tersebu g meneliti terkait

pendidika tem boarding

school. kut detail penelitia 1 0bj itian di MAN IC 50fong. Pertama,
peneli asi peserta

didik memilih sekolah berbasis agama Islam di kelas X MAN IC Sorong diantaranya

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

pembelajarannya, pengajarnya, berbasis asrama dan banyaknya prestasi siswa.!

KHmaA@HMAeDwa@IDElQ
kepada masyarakat ]agEjamMneIBnnyEadﬁ\ Santri dapat berkreasi

1 Marlina Eliyanti Simbolon, Yayah Komariyah, “Upaya Guru dalam Membentuk Karakter Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Imiah
Pendidikan Dasar, 6 (2023), 138-153.

15 Selfi Nur Oktaviani, Syawaludin, “Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Menguatkan Karakter Siswa” Educativo: Jurnal
Pendidikan, 2 (Mei, 2023), 115-119.

6 Muhammad Miftahul Nurul Reskiawan, Andi Agustang, “Sistem Sekolah Berasrama (Boarding School) Dalam Membentuk
Karakter Disiplin Di Man 1 Kolaka”, Pinisi Journal Of Sociology Education Review, 1 (Juli 2021), 76-83.

17 Abdul Manaf, Analisis Motivasi Peserta Didik Memilih Sekolah Berbasis Agama Islam MAN IC Sorong (Sorong: repository
perpustakaan IAIN Sorong, 2023), 53.




mengembangkan pola pikir kreatif sehingga memproduksi suatu produk yang memiliki
daya saing di pasaran.8

Ketiga, penelitian Ahmad Jamil dkk. dengan penelitian berbasis pengabdian
kepada masyarakat yang hasil penelitiannya adalah dari awal hingga akhir kegiatan
pelaksanaan kegiatan berjalan df;-ngan Iarf(_:gr, siswa diberi materi tentang sejarah ubi,

pemanfaatan ubi, praktek pengolahannya serta penguatan yang lainnya oleh Dosen

Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sorong.*®
Keempat, penelitian Ridwan® Ab ilo dkk. dengan penelitian berbasis
pengabdian kepada masy y ya dapat memberikan edukasi

kepada peserta didik untu si wirausaha sehingga menjadi

motivasi untuk: eserta ' tripreneur,?

‘Mlitian berbasis

ian kepada masyarakat yang hasil penelitiannya adalah bent kdktualisasi dari

gga dapat

memiliki kompetensi dalam hal pe gelolaan mangrove yang dapat dijadikan bahan
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utama dalam pembuatan bolu.?
KHDe”A’G H M A 'erdS‘l B D l '

juga penelitian terkait onekEveleadBAhEsanF{ndekia Sorong, maka belum
8 Muhammad Amin, dkk., “Peningkatan Santripreneur dengan Tema Penerapan Bauran Pemasaran Bolu Mangrove di Madrasah

Aliyah Negeri Insan Cendikia (MAN IC) Sorong”, JAMU: Jurnal Abdi Masyarakat UMUS, 3 (Februari, 2023), 111-119.

9 Ahmad Jamil, dkk., “Peningkatan Keterampilan Santripreneur dengan Tema Pelatihan Pengolahan Ubi Jalar di Madrasah Aliyah
Negeri Insan Cendekia (MAN IC) «, JAMU: Jurnal Abdi Masyarakat UMUS, 3 (Februari, 2023), 120-127.

2 Ridwan Abu Popilo, dkk., “Peningkatan Santripreneur Di Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia (MAN IC) Sorong
(Penerapan Bauran Pemasaran Pada Ide Bisnis Bola Bola Ubi)”, Cakrawala: Jurnal Pengabdian Masyarakat Global, 2 (Februari,
2023), 38-47

2L Kristol Dafrino Soumokil, dkk., “Pengembangan Santripreneur Di Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia (MAN IC) Sorong
(Februari, 2023), 48-58.




terdapat penelitian yang mengkaji terkait pendidikan karakter berbasis dua variable
(internalisasi dan pembiasaan) dalam sistem boarding school. Inilah yang
melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian lebih mendalam dengan

pendekatan studi fenomenologi pada MAN IC Sorong.

~ \
>
B. Fokus Penelitian ) ::“

Fokus penelitian ini adalah ingin m n. hui : 1) bagaimana metode pendidikan
karakter siswa MAN Insan Cend Sarong dalam sistem boarding school melalui
internalisasi dan 2) bag to di | karakter siswa MAN Insan
Cendekia Sorong dalam si in | I pembiasaan. Hasil penelitian
ini dapat dij ujukan mend me_rhati idikan serta pihak
lembaga ai n menguatkan

karakter

N T

C. Tujuan Penelitian

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji : 1) bagaimana metode pendidikan karakter

KH-ACHMAD-SIDDIQ
dan 2) bagaimana metlde didikag kagakter stswa N Insan Cendekia Sorong
“ERB R

dalam sistem boarding-School melalui pembiasaan. Sehingga tujuan penelitian ini akan
menghasilkan sebuah paradigma atau pemahaman terkait upaya pendidikan karakter
siswa dapat diupayakan melalui internalisasi dan pembiasaan dalam sistem boarding

school.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat bermanfaat yang bersifat teoritis maupun prakis.

1. Secara teoritis : hasil penelitian ini dapat memberikan penguatan teori dalam hal
ini teori internalisasi dan perﬁbiasaan yang diuji (dilakukan/diimplementasikan
kepada siswa) berulang-uT;\g oIeh%baga pendidikan MAN Insan Cendekia

Sorong tentang pendidikan kaFlakter:s:i's:wa;

2. Secara praktis : hasil penelitianiini ijadikan rujukan atau rekomendasi bagi
pemerhati pendidikan serta pihak’ lembBaga pendidikan sebagai upaya untuk
membangun dan a r a melalui internalisasi dan

pembiasaan.

)agaimana MAN

melalui

internalisasi dan pembiasaan dalam sistem boarding school.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Keterbatasan penelitian bahwa peneliti menyadari bahwa adanya etika dalam

KH-AGHMAD -SIDDIG
sebagai wanita ketika IlaEan mnche;E pilm_{ lembaga pendidikan MAN

Insan Cendekia Sorong’yang mungkin memiliki privasi atau budaya akademik sebuah

lembaga pendidikan yang tidak bisa dimaksimalkan menjadi data penelitian.



F. Definisi Istilah
Peneliti perlu menjelaskan definisi istilah dari judul penelitian ini agar tidak

terjadi multitafsir dan untuk menghindari kesalahpahaman terkait istilah dalam judul

‘.’.- ..
1.  Pendidikan karakter dalam penelitf%g-ini adalah upaya yang dilakukan pihak

penelitian ini.

MAN Insan Cendekia Sorong aalaﬁlakukan proses penguatan karakter siswa

seperti disiplin dan kepatuh
2. Internalisasi dalam penelitianfini proses pemberian nilai-nilai karakter

oleh Pembina asra n ndekia Sorong kepada siswa-

siswa.
3. Pembi lam pe i i dkuan pembiasaan

kep < i is bakat minat,

litian ini
adalah sekolah dengan model berasrama, dan memiliki beberapa program untuk

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

membentuk karakter siswa.

KH ACHMAD SIDDIQ

Dugaan peneliti dari penelitian ini adalah upaya yang dilakukan oleh pihak
MAN Insan Cendekia Sorong untuk membangun pendidikan karakter siswa
berbasis boarding school adalah melalui internalisasi dan pembiasaan. Peneliti juga

berasumsi bahwa tidak menuntut kemungkinan akan ditemukan variabel-variabel

10



lain yang mendukung pendidikan karakter ketika penelitian ini dilakukan secara

kompleks dan komprehensif.

i

H. Sistematika Penulisan -
r

f
Sistematikan penulisan dari penEIJ,ﬁan ini adalah, penelitian ini diawali dari

Bab | pendahuluan yang berisill'l<an @ran terkait problem research dan gap

research, focus penelitian, tuj d nfaat penelitian, ruang lingkup dan
keterbatasan penelitian, defi asumsi penelitian serta sistematika

penulisan.

Pada Bab Il k aparkan penelitian-penelitian

terdahulu

katan dan jenis
sumber data,

an-tahapan

penelifid [VERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD-SIDDIQ

pembahasan dan diakhiri dengan bab VI penutup yakni Kesimpulan penelitian da

saran yang dapat perllitiﬁikMuk Bom]gdasiﬁu rujukan dari penelitian ini.

11



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian-penelitian t'éfdahulu ‘yang sesuai dengan pendidikan karakter

adalah, pertama, penelitian oleh” Marlina Eliyanti Simbolon, Yayah Komariyah,
4

Upaya Guru dalam Membentu rak wa Sekolah Dasar, dalam Jurnal lImiah
Pendidikan Dasar 6(1), 138- asil penelitian Marlina menunjukkan
bahwa dalam proses pe an positif yang diterapkan oleh

keteladanan dan integri rakter religius, disiplin, jujur,

neliti terkait penelitian Marlina
nd' isiplin, jujur,

tangg ng iawab. dan keped ia. an penelitian ini buka hanya upaya

tanggung jawa

adalah

, sehingga

penelitian perlu untuk dilakukan.

hebdob! Yoot bk s | -GV &yt eran Gur
KH-ACHMAD-SIDDIQ
Jurnal Pendidikan Vpl. 2=No. 3).,Hasil penelitian Selfi adalah melalui
pemberian pemahajan M igrkat:@(amgr dan evaluasi diri untuk

membnagun kesadaran siswa dengan apa yang telah dilakukannya selama ini dapat

22 Marlina Eliyanti Simbolon, Yayah Komariyah, “Upaya Guru dalam Membentuk Karakter Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal limiah
Pendidikan Dasar, 6 (2023), 138-153.
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menguatkan karakter.?® Telaah peneliti terkait penelitian Selfi adalah pembentukkan
karakter siswa diupayakan dengan memberikan pemahaman, perenungan,
muhasabah dan penghayatan kepada siswa, dan ini merupakan upaya internalisasi.
Sedangkan penelitian ini, pembentukkan karakter bukan hanya melalui internalisasi
tetapi juga pembiasaan, sehinzga peneiii_tjan perlu untuk dilakukan.

Ketiga, penelitian oleh Muhammad Miftahul Nurul Reskiawan, Andi

Agustang, Sistem Sekolah B oarding School) Dalam Membentuk

Karakter Disiplin Di Man 1 K Pinisi Journal Of Sociology Education
Review; Vol. 1; No. 2 2021. p an Muhammad adalah melalui

aturan rutin peserta didi at kologis antara guru dan peserta

didik sert bahan wal dapa bentuk karakter

peserta iti i iti pembentukan

""""""""""""" tih peserta didik

kegiatan belajar di luar jadwal sedangkan penelitian ini pembentukkan karakter

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

diupayakan melalui upaya internalisasi dan pembiasaan, sehingga penelitian perlu

KH-ACHMAD SIDDIQ
Keempat, pen itiEle)R'}r'f Hgti, E( !ﬁn Guru Dalam Membentuk

Karakter Di Era Modernisasi, dalam Jurnal Pendidikan Glasser VVolume : 7 Nomor

2 Selfi Nur Oktaviani, Syawaludin, “Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Menguatkan Karakter Siswa”, Educativo: Jurnal
Pendidikan, (Mei, 2023), 115-119.

2 Muhammad Miftahul Nurul Reskiawan, Andi Agustang, “Sistem Sekolah Berasrama (Boarding School) Dalam Membentuk
Karakter Disiplin Di Man 1 Kolaka”, Pinisi Journal Of Sociology Education Review, 1 (Juli, 2021)125-133.

% Muhammad Miftahul Nurul Reskiawan, Andi Agustang, Sistem Sekolah Berasrama ............................
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: 1 Month : 2023.2° Hasil penelitian Farid adalah peran guru sebagai motivator,
informator, pengarah, organisator, transmitter, inisiator, mediator dan evaluator
dapat membentuk karakter siswa sesuai dengan tujuan pendidikan berkarakter.
Telaah peneliti terkait penelitian Farid adalah dalam pembentukkan karakter

dibutuhkan beberapa upaya guru sedanﬁggn penelitian ini adalah upya komprehensif

pihak madrasah dalam membentuk karakter siswa melalui upaya internalisasi dan

pembiasaan, sehingga penelitian perlu dilakukan.

Kelima, penelitain ole oh ulyana Sapdi, Peran Guru dalam

Membangun Pendidik rakter d S 5.0, dalam Jurnal Basicedu

Volume 7 Nomor 1 T 2] e n Rohmat menunjukan bahwa

metode SW knowing, moral
feeling, [ rwng, hukuman,

dan-habituasi-Dan st U am membangun pendidikan karakter

keteladanan, membangun hubungan dan komunikasi yang harmoni antara guru dan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

peserta didik, penerapan metode pembelajaran dengan memperhatikan psikologis

K He A TbhAL) wd 3 F
adalah dalam penelj iarththA)en'ﬁtulF:ﬂ kRkter siswa yang dilakukan

memiliki kesamaam dengan peneitian peneliti. Tetapi perbedaannya adalah

% Farid Haluti, dkk., “Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Di Era Modernisasi”, Jurnal Pendidikan Glasser Volum, (2023)
211-217.

2 Rohmat Mulyana Sapdi, “Peran Guru dalam Membangun Pendidikan Karakter di Era Society 5.0, Jurnal Basicedu, 7 (2023)
993-1001.
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penelitian Rohmat menggunakan library research sedangkan penelitian ini
menggunakan field research, sehingga penelitian perlu untuk dilakukan.

Keenam, penelitian oleh Khoirun Nikmah, Analisis Penerapan Profil Pelajar
Pancasila dalam Pembentukan Karakter Siswa di Sekolah Dasar, dalam Jurnal
lluminasi Vol. 1 No. 2 T;r;un 2023@3 Hasil penelitian Khoirun adalah guru

menggunakan strategi seperti per'nbelé:ijéran berdiferensiasi, pembelajaran dengan

proyek, dan pembiasaan untuk karakter siswa. Telaah peneliti terkait

penelitian Khoirun adalah dal Khoirun upaya pembentukan karakter
dengan pembelajaran i iasi, pe jaran dengan proyek, dan

pembiasaan, sedangkan

internaIiSW li wkukaﬂ

a, dalam Journal on Education

ntukan karakter adalah dengan

pengembangan model hipotetik dari model ini, menggambarkan tentang sintaks

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]

model yang dimulai dari motivasi, eksplorasi, belajar partisipatif, investigasi,

KH-ACHMAD-SIDDIQ
tentang sistem sosia sisE1 pWTunBrinEeaR serta dampak instruksional

dan dampak pengiring model pembelajaran adabul muta’allim yang diharapkan

2 Khoirun Nikmah, “Analisis Penerapan Profil Pelajar Pancasila dalam Pembentukan Karakter Siswa di Sekolah Dasar”, Jurnal
lluminasi, (2023) 01-16.

2 Suardi M, “Prototipe Model Pembelajaran Adabul Muta’allim Untuk Meningkatkan Karakter Siswa:, Journal on Education, 06
(September-Desember 2023) 5662-5672.
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dapat meningkatkan karakter siswa. Telaah peneliti terkait penelitian Suardi adalah
penelitian Suardi dalam peningkatan karakter siswa adalah dengan dimulai dari
motivasi, eksplorasi, belajar partisipatif, investigasi, konsepsi, review, dan tahap
terakhir adalah penilaian, sedangkan penelitian ini upaya pembentukan karakter

J_,z
adalah dengan internalisasi dan perﬁbjasaan. Sehingga penelitian perlu untuk

o=

dilakukan. ’
Kedelapan, penelitian ol hmad Abdul Karim, dkk., Penyusunan Bahan
Ajar Berbasis Cerita Rakyat aw. bagai Upaya Pembentukan Karakter

Siswa Di SMP Al Muh Tegalwaru, dalam‘Juknal Wahana Pendidikan, 10(1),

47-58, Januari 2023.%° litian alah kegiatan membaca cerita

rakyat id karakter. Dari segi isi dan
. elmr{-'_' gan ini dapat

alam memahami mai eri cerita rakyat. Uji
persentase
sebesar 98%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran membaca cerita rakyat

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Karawang meningkatkan minat dan semangat siswa dalam mempelajari mata

KH-AECHMAD .SIDDIQ
penelitian Ahmad JaIaEenM AE,;ad EamRaya pembentukan karakter

siswa adalah dengan kegiatan membaca cerita rakyat Karawang, sedangkan

30 Ahmad Abdul Karim, dkk., “Penyusunan Bahan Ajar Berbasis Cerita Rakyat Karawang Sebagai Upaya Pembentukan Karakter
Siswa Di SMP Al Muhajirin Tegalwaru”, Jurnal Wahana Pendidikan, 10 (Januari, 2023) 47-58.
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penelitian ini upaya pembentukan karakter adalah dengan internalisasi dan
pembiasaan. Sehingga penelitian perlu untuk dilakukan.

Kesembilan, penelitian oleh Laros Tuhuteru, dkk., Urgensi Penguatan Nilai
Integritas dalam Pendidikan Karakter Siswa, dalam Journal on Education Volume
05, No. 03, Maret-April 2025?’1 Hasil':;_),gnelitian Laros adalah pendidikan karakter

siswa dapat dilakukan dengan |d'engu§1=aﬁ nilai integritas. Telaah peneliti terkait

penelitian Laros adalah penelitian dalam menyelenggarakan pendidikan

karakter siswa adalah dengan lai integritas, sedangkan penelitian ini

i
awatl,
Wi

upaya pembentukan kar isasi dan pembiasaan. Sehingga
penelitian perlu untuk d

eneli

gu
hd
nis S
ra

baik. Telaah peneliti terkait penelitian Anis adalah penelitian Anis dalam upaya

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

membentuk karakter siswa adalah dengan menerapkan budaya literasi di sekolah,

KH-ACHMAD-SIDDIQ
dan pembiasaan. SeTngEenr{tiA‘r peB unEdilean.

81 Laros Tuhuteru, dkk., “Urgensi Penguatan Nilai Integritas dalam Pendidikan Karakter Siswa”, Journal on Education, 5 (Maret-
April 2023) 9768-9775.

32 Anis Sukmawati, dkk., “Peranan Budaya Literasi dalam Membentuk Pendidikan Karakter Siswa”, Jurnal Basicedu, 7 (2023)
2048 — 2057.
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Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dilakukan di MAN IC
Kabupaten Sorong adalah, pertama penelitian oleh Abdul Manaf, Analisis Motivasi
Peserta Didik Memilih Sekolah Berbasis Agama Islam MAN IC Sorong, dalam
repository perpustakaan IAIN Serong, 2023.%3 Hasil penelitian Abdul menunjukkan
bahwa motivasi peserta didii;- memilif_i_ sekolah berbasis agama Islam di kelas X

MAN IC Sorong diantaranya perhbelaﬁ?irannya, pengajarnya, berbasis asrama dan

banyaknya prestasi siswa. Telaahipeneliti térkait penelitian Abdul adalah penelitian
Abdul dalam penelitiannya di NI rong adalah terkait analisis motivasi
peserta didik memilih bas di kelas X MAN IC Sorong,

sedangkan penelitian i

adalah de pemb awian perlu untuk

IC g h upaya pembentukan karakter

Negeri Insan Cendikia (MAN IC) Sorong, dalam JAMU: Jurnal Abdi Masyarakat

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

UMUS Vol.3, No0.03, Februari 2023. ** Hasil Muhammad adalah Santri dan

KH-ACHMAD - SIBBIQ
yang kreatif agar dapat E::ipthnyﬂ su:BproEtj yR dapat bersaing di pasaran.

Pemasaran bolu ngrove menggunakan bauran pemasaran (marketing mix):

3 Abdul Manaf, Analisis Motivasi Peserta Didik Memilih Sekolah Berbasis Agama Islam MAN IC Sorong (Sorong: repository
perpustakaan IAIN Sorong, 2023), 53.

3 Muhammad Amin, dkk.,” Peningkatan Santripreneur dengan Tema Penerapan Bauran Pemasaran Bolu Mangrove di Madrasah
Aliyah Negeri Insan Cendikia (MAN IC) Sorong”, JAMU: Jurnal Abdi Masyarakat UMUS, 3 (Februari2023) 111-119.
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product, price, place, promotion. Pencapaian tujuan pemasaran harus penetapan
target pasar, dalam hal ini perlu perencanaan dan pengelolaan yang baik agar bauran
pemasaran dapat di jalankan dengan efektif. Telaah peneliti terkait penelitian
Muhammad adalah penelitian Muhammad dalam penelitiannya di MAN IC Sorong
adalah terkait penelitian berb;-sis pengﬁ__qdian kepada masyarakat dalam memahami

cara mengembangkan pola pikir'siswa_MAN IC Sorong yang kreatif agar dapat

terciptanya suatu produk yang dapat g di pasaran, sedangkan penelitian ini
di MAN IC Sorong adalah upaya pem an karakter adalah dengan internalisasi
dan pembiasaan. Sehin nelitian n lakukan.

Ketiga, penelitia i . Peningkatan Keterampilan

0 Ubi Jalar.diMadrasah Aliyah
‘Mdi Masyarakat

S Vol. 3, No. 02, F ebrua 3 asil penelitian Ahmad a aldh pelaksanaan

an T

Santripre

eri-materi

sejarah ubi, pemanfaatan ubi menjadi beberapa olahan. Kegiatan dilanjutkan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

praktek pengolahan ubi jalar menjadi olahan bola-bola ubi. Pelaksanaan kegiatan

KH-ACHMAD-SIDBIQ
praktek yang perlu IpeEyamaugdisE'kaR)an sesi terakhir penguatan

materi yang disampaikan oleh dosen-dosen pendamping dari Fakultas Ekonomi

Universitas Muhammadiyah Sorong. Telaah peneliti terkait penelitian Ahmad

3 Ahmad Jamil, dkk., “Peningkatan Keterampilan Santripreneur dengan Tema Pelatihan Pengolahan Ubi Jalar di Madrasah Aliyah
Negeri Insan Cendekia (MAN IC) Sorong”, JAMU: Jurnal Abdi Masyarakat UMUS, 3 (Februari 2023) 120-127.
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adalah penelitian Ahmad dalam penelitiannya di MAN IC Sorong adalah penelitian
berbasis pengabdian kepada masyarakat terkait praktek pengolahan ubi jalar
menjadi olahan bola-bola ubi, sedangkan penelitian ini di MAN IC Sorong adalah
upaya pembentukan karakter adalah dengan internalisasi dan pembiasaan. Sehingga
penelitian ini perlu untuk dilz;l;ukan. ’*

Keempat, penelitian oleh Riij_wan Abu Popilo dkk., Peningkatan

Santripreneur Di Madrasah ah I Insan Cendekia (MAN IC) Sorong
(Penerapan Bauran Pemasaran Pada nis Bola Bola Ubi), dalam Cakrawala:
Jurnal Pengabdian M lobal Vol. 0. 1 Februari 2023.%® Hasil

penelitian Ridwan ad engabdi tambahan pengetahuan dan

be Wpemasaran dalam
i i otivasi smenjadi seorang

--------------------- neliti terkait pe ian Ridwan adalah penélitian Ridwan

kepada masyarakat terkait tambahan pengetahuan dan pemahaman siswa-siswi

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

dalam hal berwirausaha dan pentingnya pemasaran dalam berwirausaha, sehingga

KH-AGHMAD -SIDDIQ
penelitian ini di MA ICEroMIahBayaEﬂlekan karakter adalah dengan

internalisasi dan pembiasaan. Sehingga penelitian ini perlu untuk dilakukan.

% Ridwan Abu Popilo, dkk., “Peningkatan Santripreneur Di Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia (MAN IC) Sorong
(Penerapan Bauran Pemasaran Pada Ide Bisnis Bola Bola Ubi)”, Cakrawala: Jurnal Pengabdian Masyarakat Global, 2 (Februari
2023) 38-47.
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Kelima, penelitian oleh Kristol Dafrino Soumokil dkk., Pengembangan
Santripreneur Di Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia (MAN IC) Sorong (Tema
Pelatihan Pemanfaatan Pengolahan Mangrove), dalam Cakrawala: Jurnal
Pengabdian Masyarakat Global Vol. 2, No. 1 Februari 2023.3" Hasil penelitian

~

Kristol adalah pelatihan ini merupakan?qhap lanjutan dari kegiatan penyuluhan, jika

pada penyuluhan fokus pembahaéén ya}p’=g 'disampaikan adalah tata kelola mangrove

berbasis sustainable developm m latihan ini adalah praktik pengelolaan
mangrove untuk dijadikan s al baku pembuatan bolu yang sangat
bermanfaat dan prakti e ot utan mangrove yang cukup luas di
kabupaten Sorong. Tela eliti terkait pene ristol adalah penelitian Kristol

a di

dalam pe penelitian_berbasis pengabdian

Mdikan sebagai

jan ini di MAN IC Sorong adalah

Sehingga

penelitian ini perlu untuk dilakukan.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH-ACHMAD SIDDIQ
) et

Pendidikan karakter menurut Ki Hadjar Dewantara adalah usaha

membimbing perkembangan hidup anak-anak, lahir dan batin dari sifat

87 Kristol Dafrino Soumokil, dkk., “Pengembangan Santripreneur Di Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia (MAN IC) Sorong
(Tema Pelatihan Pemanfaatan Pengolahan Mangrove)”, Cakrawala: Jurnal Pengabdian Masyarakat Global, 2 (Februari 2023) 48-
58.
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KH

kodratinya menuju kearah peradaban dalam sifatnya yang umum.3 Pendapat
ini memberikan pemahaman bahwa dalam pendidikan karakter anak dapat
dilakukan secara komprehensif, baik secara lahir dan bathinnya anak, fisik dan

psikis siswa sehingga siswa dapat tumbuh dan berkembang secara sehat

&;Z

bahagia dan berprestasi. -

Empat tahapan dalam 6endiﬁén karakter menurut Ki Hajar Dewantara,

diantaranya : 1) setiap rupa pembiasaan semata-mata yang
bersifat global dan spontan atau ional, yakni belum berupa teori yang
terbagi-bagi menu n keburukan. Pengajaran ini

diterapkan pada an

tenta“ i u Wi diterapkan pada
Mﬁ diri terhadap

ya anak-anak diberi pengertian

menyadari akan maksud dan tujuannya dan melaksanakan perilaku yang berat,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

pengajaran ini diterapkan pada usia 17-20 tahun.*®

ACHMAD-S1DDIQ
usaha dari indi 'duEik KW prE’idi EIaIR)engolahan pengalamannya

sendiri), maupun secara sosial (melalui pengolahan pengalaman atas struktur

% Ki Hadjar Dewantara, Karya Ki Hadjar Deawantara Bagian Pertama Pendidikan (Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan
tamansiswa, 2011) 485.
% Ki Hadjar Dewantara, Karya Ki Hadjar Deawantara Bagian Pertama Pendidikan (Yogyakarta: Majlis Luhur Persatuan
tamansiswa, 2011), 485.
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hidup bersama, khususnya perjuangan pembebasan dari struktur yang
menindas) untuk membantu menciptakan sebuah lingkungan yang membantu
pertumbuhan kebebasannya sebagai individu sehingga individualitas dan
keunikannya dapat semakin dihargai.*® Pemahaman ini memberikan gambaran
bahwa pendidikan karak;e;r dapat 5| lakukan anak baik secara individual melaui

pengalaman hidupnya maupun sé's_ial melalui pengalaman hidupnya dengan

orang lain sehingga terbangun lin n positif untuk tumbuh kembang anak.

Thomas Lickona endapat "bahwa karakter adalah nilai dalam
tindakan. Karakter iz k lui proses, seiring suatu nilai
menjadi suatu ke FPe emberikan gambaran bahwa
kara eorang

te

a\Wwareness

(kesadaran moral), 2. knowing moral values (mengetahui nilai-nilai moral), 3.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

perspective taking (penentuan perspektif), 4. moral reasoning (pemikiran

KH -ACHMAD.SIDDIQ
(pengetahuan P]'batE‘z ZN}TaI BﬁngEala pek emosi. Untuk menjadi

40 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, (Jakarta: Grasindo, 2007), 194.

4 Thomas Lickona, Educating for Character How our schools can teach respect and responsibility,1991. Diterjemahkan Juma
Abdu Wamaungo, Mendidik untuk Membentuk Karakter Bagaimana sekolah dapat memberikan Pendidikan tentang sikap Hormat
dan Bertanggung jawab (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 84.

“2 Thomas Lickona, Educating for Character How our schools can teach respect and responsibility,1991. Diterjemahkan Juma
Abdu Wamaungo, Mendidik untuk Membentuk Karakter Bagaimana sekolah dapat memberikan Pendidikan tentang sikap Hormat
dan Bertanggung jawab (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 108.
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seseorang yang berkarakter harus memiliki kemampuan merasakan, terdapat
enam indikator dalam aspek moral feeling, yaitu: 1. conscience (nurani), 2. self
esteem (percaya diri), 3. empathy (merasakan penderitaan orang lain), 4. loving
the good (mencintai kebenaran), 5. self control (mampu mengontrol diri), dan
6. humality (kerendahhaﬁ;n). dan ?_);moral acting adalah aspek perbuatan nyata

dari kedua aspek di atas (rﬁoral };=n6wing dan moral feeling). Moral action

terdiri dari 3 aspek, yaitu: mpet (kompetensi), 2) will (keinginan), dan
3) habit (kebiasaan).*
Nashih Ulw [ apat terkait pendidikan moral adalah
serangkaian prinsi t sikap serta watak (tabiat) yang
anak-anak sejak masa pemula
nl_meMMhaman bahwa

kukan secara

Al-Ghazali mengistilahkan pendidikan karakter dengan istilah akhlak.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Dimana akhlak terbagi menjadi akhlak baik (al khulug al hasan) dan akhlak

KH -AGHM AL -5:DIM G
mengalami peerarE ymrtig alEk Rat dibentuk dan dibangun

melalui proses’ belajar. Dalam kitab Thya ‘Ulumuddin, Al Ghazali

43 Thomas Lickona, Educating for Character How our schools can teach respect and responsibility,1991. Diterjemahkan Juma
Abdu Wamaungo, Mendidik untuk Membentuk Karakter Bagaimana sekolah dapat memberikan Pendidikan tentang sikap Hormat
dan Bertanggung jawab (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 85.

4 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, terj. Jamaluddin Miri, Pendidikan Anak dalam Islam (Jakarta: Pustaka
Amani, 2007), 193.
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mengklasifikasikan pendidikan karakter menjadi dua aspek, yakni di antaranya
: 1. Pendidikan karakter lebih diorientasikan untuk mendekatkan diri kepada
Allah Swt. dan mendapat kebahagiaan dunia akhirat. Sebagaimana pernyataan
beliau bahwa “Pangkal kel:’)fal}agiaan di dunia dan akhirat adalah ilmu. Jika
demikian ilmu adalah seait.;ma-uta'rj};aramal. Bagaimana tidak, sedangkan kamu

mengetahui juga bahwa keutémaai}-,g'efsuatu itu dengan kemuliaan buahnya. Dan

kamu mengetahui bahwa buah il lah dekat kepada Allah, Tuhan semesta

alam”. 2. Pengembangan rakter dalam Islam, hendaknya mampu
mengembangkan ki membaca Al Qur’an, melatih
kemampuan sabar latih  kemampuan bersyukur,

men ksi d

Mengutamakan penyucian jiwa dan ibadah. 2) Tawakal. 3) Ikhlas. 4)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Solidaritas. 5) Cinta ilmu bermanfaat. 6) Jujur. 7) Kesederhanaan. 8) Sabar. 9)

KH-ACHMAD SIDDIQ
Karakter JugaE:ipaNHentB e]ilu didikan Al-Qur’an. Selain

pembentukkan # karakter melalui pendldlkan Al-Qur’an, dapat juga

%5 Hanani, D., “Pendidikan karakter anak menurut Imam Al-Ghazali”, Jurnal Pembaharuan Pendidikan Islam (JPPI), 1 (Desember,
2014), 78-90.
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KH

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dan membentuk nilai-nilai
sosial positif anak.*
Menurut Al-Ghazali dalam mendidik anak dapat dilakukan melalui
keteladanan, latihan pembiasaan serta nasehat sebagai instrumen pendidikan
~

karakter dalam rangka membina k'épribadian anak sesuai dengan ajaran agama

Islam. Pembentukan kepri:badia’t’;\.:;itu berlangsung secara bertahap dan

berkembang sehingga merupaka es menuju kesempurnaan. Al-Ghazali
mengatakan Ketika anak dibia: untuk berperilaku yang baik, diberi
pendidikan yang b asti anak tumbuh kembang dalam
kebaikan dan kes eselamatan masyarakat dapat

terca am

te

dari tahap pembiasaan akan memberikan pengaruh signifikan proses

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

kehidupannya selanjutnya. Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa suatu

ACHMAD-SIDDIE
dalam proses v]aktLE:an mtiaBangEnstari pendidik.*® Begitupun

46 Ummi Rahmawati, Suparto Iribaram, dkk. “Mosque as an Educational Space: Effectiveness of Management and Implementation
of Al-Quran Learning Program”, International Journal of Business, Education, Humanities and Social Sciences, 6 (2024), 43.

47 Babun Suharto, Moderasi Beragama dan Masa Depan Tradisi Keilmuan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Indonesia,
(Yogyakarta: LKiS, 2019), 2.

“8Hanani, D., “Pendidikan karakter anak menurut Imam Al-Ghazali”, Jurnal Pembaharuan Pendidikan Islam (JPPI), 1 (Desember,
2014), 78-90.
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pembiasaan positif seperti bersholawat dan doa. Kandungan dalam sholawat
adalah tanda memuliakan Nabi Muhammad Saw., seperti halnya doa atau dzikir
kepada Allah Swt. berdampak positif terhadap perilaku seseorang dalam ibadah
dan kehidupannya.*®

-

Dalam publikasi  dari P'[1§at Kurikulum Badan Penelitian dan

Pengembangan Kementerian F}Efdidikan Nasional tentang Pedoman

Pelaksanaan Pendidikan kter, mengidentifikasi 18 nilai pembentuk
karakter yang merupakal an empirik Pusat Kurikulum yang
bersumber dari ag tujuan pendidikan nasional. 18

nilai tersebut diant ius, t si, disiplin, kerja keras, kreatif,
okrati a ingi e W' cinta tanah air,

ka bumi,
sebagaimana dalam sebuah hadist Nabi Saw. yang sangat populer diriwayatkan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

oleh Imam Bukhari dan Muslim yang artinya “Sesungguhnya aku (Nabi

KH -ACHMAB-SIBBIQ
Hadist ini mem]eriiEpeWa[%ahV\EaraRr akhlaqul karimah menjadi

49 Murtadho, Chotib, Masrohatin, Perintah Bershalawat dan Implikasinya Pada Remaja, (Jember: UIN K.H. Achmad Shiddig,
2024), 4.

% Tim Penyusun, Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-nilai Budaya untuk Membentuk Daya
Saing dan Karakter Bangsa, (Jakarta: Pusat Kurikulum, Balitbang Kemendiknas Kemendiknas, 2011), 56.

51 Imam Bukhari, Kitab Shohih Bukhari, terj. Yoli Hemdi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2019), 102.
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tujuan Nabi Muhammad Saw. diutus ke bumi dan menjadi tujuan kita dalam
beragama Islam.

Dengan demikian pendidi__kan karakter menjadi aspek terpenting dalam
seseorang individu dalam mﬁnjalani kehidupannya. Ketika pendidikan karakter
tersebut berhasil diupa;;kan ol’éﬂ;setiap individu, maka akan terbangun

karakter individu yang berm(d)ral umk dirinya, keluarganya, teman-temannya,

lingkungan dan masyarak

2) Internalisasi
Dalam Kam internalisasi diartikan sebagai

peng end ' mendal ang berlangsung

_—
~

" ' Y
a i ebuah proses

alam diri

individu.>®

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Menurut Hornsby, mengungkapkan internalisasi merupakan “Something

KH-ACHMAD-SIDDIQ
absorbing them hrEht mtedBperEe Rr exposure to them”. Yang

artinya “Sesuatu untuk membuat sikap, perasaan, keyakinan, sepenuhnya

52 kbbi.web.id.
% Munir, “Pendidikan dalam Perspektif Paradigma Islam : Mencari Model Alternative Bagi Konstruksi Keilmuan Islam”,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 126.
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bagian dari kepribadian seseorang akan menyerap pikiran mereka dengan

pengalaman berulang atau dengan yang mereka ucapkan.”*

Menurut Chabib Thoha, internalisasi adalah teknik dalam pendidikan

nilai yang sasarannya sampai. pada pemilikan nilai yang menyatu dalam

&;Z

kepribadian peserta didik.>® 1

il

Dalam proses Internélisasf;érkait pembinaan peserta didik bahwa

terdapat tiga tahapan yang es terjadinya internalisasi, diantaranya

tahap transformasi nilai, si nilai dan tahap transinternalisasi.®®
Pada transformasi berikan informasi terkait nilai-

nilai kebaikan dan nak/peserta didik. Pada tahap

psikis antara

idik bisa

merasakan psikis/jiwa anak/peserta didik.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Terkait internalisasi, Islam memberikan cara agar upaya internalisasi

KH -AGHMAD $IDBIQ
(bijaksana/pend atE)siv&I(His),BiuaEngRasehat perkataan yang baik,

dan ketiga, berflialog dengan cara yang lebih baik. Ketiga cara ini secara

% Hornsby, A. S., Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English Firth Edition (Oxford: Oxford University, 1995),
624.

%5 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 93.

6 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), 153.
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eksplisit dapat dalam Firman Allah Swt. surah An-Nahl ayat 125 yang artinya :
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang Iebih‘mg_ngetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang Ieb‘i?:menge%ui orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Jadi internalisasi adalah pTEfses penting dalam pemberian sebuah

paradigma/pemahaman k a erkait suatu hal. Proses internalisasi

diharapkan dapat dipahami oleh a ih dalam memahami suatu hal. Karena
ketika proses inter I ga a k akan juga gagal memahami

suatu hal dan akan pa baik perikata dan perilakunya.

Kamus Besar

la, sudah
merupakan hal yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari.>” Sehingga

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

pembiasaan adalah upaya untuk membiasakan diri agar menjadi terbiasa

KH-ACHMAD SIDDIQ
PembiasaI a(Em Wa&B&t pEtiidiﬁ yang sangat penting sekali

sebagai permulaan dan sebagai pangkal pendidikan, pembiasaan yang baik

penting artinya bagi pembentukan watak anak-anak, dan juga akan terus

5" kbbi.web.id., diakses tanggal 01 Oktober 2023
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berpengaruh kepada anak itu sampai hari tuanya. Menanamkan kebiasaan pada

anak-anak adalah sukar dan kadang-kadang memakan waktu yang lama. Akan

tetapi, segala sesuatu yang telah menjadi kebiasaan sukar pula kita ubah. Maka

dari itu, lebih baik daripada terlanjur memiliki kebiasaan-kebiasaan yang tidak
~

baik.®® Dalam melakukan pembi'égaan diperlukan proses waktu yang lama

secara konstan agar kebiasaan tersﬁdt menjadi habit dari bagian karakternya.

Syarbini mengatakan bahwa pembiasaan yang dilakukan sejak dini akan
membawa habit tersebut ja asaan sehingga menjadi bagian tidak
terpisahkan dari i . Dalar embinaan karakter, metode

pembiasaan seben

dilakm i te iadi badian dari karakter

ara bertindak

t tepat jika pembiasaan positif

akhirnya
menjadi menetap dan bersifat otomatis.®® Substansi pembiasaan adalah pola

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga menjadi habit dan melekat

KH-AHMAD SIDDIQ
Ahmad T sirEng ak beE?«)/va E‘nbiﬁan adalah pengulangan. Jika

guru setiap mastk kelas mengucapkan salam, itu telah dapat diartikan sebagai

usaha membiasakan. Bila murid masuk kelas tidak mengucapkan salam, maka

% M Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014), 177.
% Syarbini, Amirulloh, Karakter Model dalam Keluarga, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2014), 87.
50 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013) 128.
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guru mengingatkan agar ketika masuk ruangan hendaklah mengucapkan
salam.%! Pembiasaan positif diawali dari kebiasaan guru yang positif, sehingga
menjadi keteladanan bagi siswa untuk melakukan hal yang sama yang
dilakukan secara berulang-ulang.

~

Amin menyebutkan indikafo,; pembiasaan adalah sebagai berikut:(1)

Rutin, tujuannya untuk memBiasalﬁla__n;anak melakukan sesuatu dengan baik. (2)

Spontan, tujuannya untuk memberi pendidikan secara spontan, terutama
dalam membiasakan bers sop antun dan terpuji. (3) Keteladanan,
bertujuan untuk me i oh

Allah Swit. ga terkait pembiasaan. Semua

ibada ah se k cara berulang-ulang sehari lima
j i . WM&HUSH secara

nstruktif d erhinda i perbtiatan keji dan mungkar seperti fungsi
dan zakat
dilakukan secara berulang-ulang setiap tahun sepanjang hidup manusia.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Pembiasaan ini dilakukan agar manusia memiliki kebiasaan positif beribadah

KH-AEHMAD SIDDIQ
e R, R e A

membangun karakter anak. Pembiasaan sebagai pola teladan positif yang

diberikan orangtua kepada anak. Seseorang tidak akan pernah bisa melakukan

1 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT remaja Rosdakarya, 2010), 144.
52 Amin, M Maswardi, Pendidikan Karakter Anak Bangsa, (Yogyakarta: Hak Cipta, 2015), 57.
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suatu tindakan tanpa adanya sistem pengulangan yang dilakukan secara

berulang-ulang.

4) Boarding School ¥
"ovull® B
Bersumber dari Encyclop(‘e'gia Wikipedia, boarding school adalah

lembaga pendidikan dimanz; parg-:gfswa tidak hanya belajar, tetapi mereka

bertempat tinggal dan hidupime i lembaga tersebut.®® Bersumber dari

kamus oxford dikatakan bahwa ° ing School is school where pupils live

during the term” y. ‘S b ma adalah lembaga pendidikan

yang mana Sisw. ti berasrama selama kegiatan

2564

pem
engkombinasi
ah dan keluarga

pelajaran

yang sama.%
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Dengan demikian boarding school adalah sistem pendidikan karakter

KH -ACHMAD-SIDDIQ
spiritual dan IsiEenmsikB peEelaRn selama 24 jam dalam

pembinaan dan-pengawasan pembina asrama.

53 wikipedia.id, 16 Januari 2024.

5 https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/, 16 Januari 2024.

% Maksudin, Pendidikan Islam Alternatif Membangun Karakter Melalui sistem Boarding School, (Yogyakarta: UNY Press, 2013),
15.
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Istilah boarding school berawal dari lembaga pendidikan modern dan
tradisional. Pesantren adalah lembaga pendidikan non formal dan menjadi
centre pendidikan agama Islam. Pesantren menjadi Lembaga Pendidikan yang
bersifat tradisional untuk mempelajari lebih menyeluruh terkait agama Islam

-

yang menjadi pedoman hidup maﬁu;ia untuk diamalkan. Sedangkan madrasah

menurut istilah bahasa arab ﬁang lig__rérti tempat belajar atau sekolah.%®

Integrasi kedua lembaga ter ang berlangsung secara bertahap mulai
dari mengikuti sistem klasikal, Si pembelajaran kitab kuning, diganti
dengan bidang ma ingga pada akhirnya kenaikan

tingkat berdasarka nguasai sejumlah bidang mata

Pelaj entu. Byang berkembang

di i Watra Pelajaran

b

leh pihak
pemerintah, dengan mengembangkan ilmu pengetahuan modern dan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

menggunakan kurikulum. Di sisi lain, pendidikan tradisional yang merupakan

KH ACHMAD-SIDDIE
agama sebagai IjarE)otMesgen Eneﬁ;g visi, misi, dan nilai-nilai

dasar mulai dari dahulu hingga saat ini.®

% Munawir, Sejarah Pendidikan Islam, (Surabaya: Indo Pramaha, 2012), 133.

57 Munawir, Sejarah Pendidikan Islam, (Surabaya: Indo Pramaha, 2012), 142.

% Moh. Ba’its Sulthon, Abd. Halim Soebahar, Hepni, “Institution Strategy Remodel of Assunniyyah Pesantren in Jember and Kyai
Syarifuddin Pesantren in Lumajang”, International Journal of Educational Research & Social Sciences (IJSERSC), 4 (April, 2023),
400.
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Respon pihak pesantren terhadap modernisasi pendidikan Islam sejak
awal abad ke-20, serta pengintegrasian sistem sekolah dan sistem pendidikan
pondok pesantren melahirkan bentuk sinergitas dan independen. Maka dengan
model pendidikan yang bﬁrg_i_fat keterpaduan antara sekolah modern dan
pesantren hingga saat inrjli;hirlah @y}Jah boarding school.®

Tujuan boarding schoc;I meg-g'azu pada tujuan Pendidikan nasional yang

termuat dalam Undang-Un@ang . m Pendidikan Nasional (Sisdiknas)
bertujuan untuk mengemb Si peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan g Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, ca menjadi warga negara yang

dem is.serta be

pelajaran
umum, tetapi juga diberikan pelajaran agama yang menyeluruh;

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

b. Membiasakan kedisiplinan, dikarenakan dalam boarding school

KH AGHMAD-SIDDIQ
banguL ticEsaMtidB(erEIi. Rsemua adalah aturan yang

harus-itertibkan oleh para siswa dan terdapat sanksi dari pembina

jika melanggar aturan tersebut;

% Munawir, Sejarah Pendidikan Islam, (Surabaya: Indo Pramaha, 2012), 144-145.
0 Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003
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c. membentuk generasi yang berakhlaqul karimah, diharapkan siswa

cerdas secara intelektual, spiritual dan emosional.’®

Terkait penjelasan boarding school di atas bahwa istilah boarding school

J_,z
adalah sekolah formal dengan sris}em asrama, dimana para siswa tinggal

bersama dengan teman-teman seg’a=yhnya serta mendapatkan bimbingan dan

pengajaran akademik, spiri sial dari para pembina asrama yang

terjadwal selama 24 jam. jarkan untuk lebih menghargai hidup,
bertanggung jawab ngun sikap kemandirian, tidak
bergantung kepada

a, pa i |pantau selama 24 jam oleh para
pembelajaran
" prangtua yang
ya. Di sisi
lain, para siswa belajar di sekolah selama 7-8 jam dan sisanya di asrama

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

bersama para pembina.

ACHMAD-SIDDIQ
disimpulkan unrk Eﬂar\dﬂgarB'steranng school akan memperoleh

manfaat diantaranya sebagai berikut :

" Andri Septilinda Susiyani, Subiyantoro, “Manajemen Boarding School Dan Relevensinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam Di
Muhammadiyah Boarding School (Mbs)”, Jurnal Pendidikan Madrasah Yogyakarta, 2 ( November 2017), 331.
2 Maksudin, Pendidikan Islam Alternatif Membangun Karakter Melalui sistem Boarding School, (Yogyakarta: UNY Press, 2013),

24.
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a. Para siswa fokus pada pelajarannya, bakat minat dan program-
program lainnya;

b. Terbangun sikap tanggung jawab, disiplin dan kemandirian siswa;

3
¥

c. Memiliki rasa empati dan solidaritas bersama teman-teman sebaya;
L

d. Belajar membangun Iing'kp.ngan yang nyaman bersama teman-teman

73
sebayanya. .

Dengan demikian, dengan b ya tu;uan dan manfaat boarding school
bagi para siswa, te g oleh berbagai pihak. Tujuan
dan manfaat boardi kepada beragam pihak seperti
piha oran erima_alu yang merasakan

da

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

3 Aji Muslim, Manajemen Pembelajaran Boarding School Dalam Meningkatkan Mutu Sekolah, (Surakarta: IAIN Surakarta,
2017), 46.
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C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Internalisasi _ Pembiasaan

(Muhaimin, 1996) (Amin, 2015)

1. Rutin
2. Spontan
3. Keteladanan

1. Transformasi nilai
2. Transaksi nilai
3. Transinternalisas

Gambar 1. Kerangka Konseptual

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

i

A. Pendekatan dan Jenis Penelitiﬁn;_

f .
Pendekatan penelitian terbagi n@pg’adi pendekatan keilmuan dan pendekatan

metodologi. Pendekatan keilmuaﬁl dalap_penelitian ini adalah dengan menggunakan

pendekatan keilmuan pendidikan kan pendekatan metodologi dalam

penelitian ini adalah dengan m un endekatan studi kasus.

Jenis penelitian i I eneli k | if. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang dimaks m e a terkait apa yang dialami oleh
subjek penelitian secara ng } di des_l_<_ripsi alam bentuk kata

berb itian kualitatif
il ingin melihat
an ini juga
sebagai proses dan makna lebih banyak diprioritaskan dengan menggunakan dasar

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

teori sebagai panduan untuk fokus pada penelitian berdasarkan fakta yang ada di

KH-ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

4 Louis Cohen et al., Research Methods in Education, (London: Routledge Falmer, 2005), 17.

39



B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di Kabupaten Sorong, tepatnya pada sebuah
lembaga pendidikan Islam negeri tir]_gkat SMA, yakni di Madrasah Aliyah Negeri
Insan Cendekia Sorong yang berﬁl;imatkan di Jalan Insan Cendekia SP 4, Kelurahan
Makbalim, Distrik I\/Iayamu‘I:' Kabu@ﬁ Sorong, Provinsi Papua Barat Daya.

Beberapa motif terkait pilihan Llpeeinpada lokasi penelitian di MAN Insan

Cendekia Sorong, adalah sebag
1. MAN Insan Cendek alah madrasah setara sekolah tingkat

menengah at a i orong yang memiliki sistem

ir __tahun WG hingga saat ini

I pertama di

boarding sch

san i g seja
e

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

C. Kehadiran Peneliti

KH ACHMAD -$IDDIQ
Insan Cendekia Sor]g sEgamumButaEdaR menggali informasi kepada

para informan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Selain itu juga
beberapa dokumen yang relevan dengan variabel penelitian ini baik secara hardcopy

maupun softcopy sebagai instrument pendukung dalam penelitian ini.
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D. Subjek Penelitian
Penentuan subjek penelitian ini adalah pihak-pihak yang sangat terkait dengan
variabel penelitian ini. Peneliti telah melakukan wawancara kepada :
1. Bapak Ismail Betawi, §el§1l_<u Kepala MAN IC Sorong;
2. Bapak Syafaat Syar‘:h- Syifa, Eélaku Waka. Keasramaan MAN IC Sorong;
3. Bapak Nur Wahid, selai:(u PéIﬁE):ina asrama putra MAN IC Sorong;

4. Ibu Siti Munawaroh, ku Pembina asrama putri MAN IC Sorong;

5. Bapak Faisal Abda’i, selaku ina asrama putra MAN IC Sorong;
6. Ibu Ainus Syi

7. lIbu Ira Perwit

12. Inisial Yuna, selaku orangtua siswa MAN IC Sorong;

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

13. Inisial Salma, selaku alumni MAN IC Sorong;

KH ACHMAD-SIDDIQ
L

E. Sumber Data
Sumber data dari penelitian ini adalah bersumber dari beragam sumber, yang

sumber primer penelitian ini adalah bersumber dari literatur-literatur seperti artikel
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ilmiah dan beberapa referensi yang relevan dengan variable penelitian, yang
kemudian menjadi sumber sekunder dari penelitian ini adalah bersumber dari
beberapa informan yang berhubungan dengan variabel penelitian atau terlibat
langsung dengan variabel penefitig_n dan yang ketiga bersumber dari dokumen-

‘.’.-
dokumen sebagai data dukung yang m'é’gglukung penelitian ini.

>

F. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik yang peneliti n untuk menjawab rumusan masalah

1. Teknik obsel

melalui

U RITVR 914" PSTE, d{"ES’»T“rPJ T?ftf?’?“ﬁ”?‘“‘a”g. o
KH ACHMADISIBDIQ
2. TeknikwaI/anEaannB E R

Teknik ini peneliti lakukan untuk menguatkan observasi yang dilakukan

dalam penelitian ini

rapa objek yang
n seksama dan

benar yang

oleh peneliti. Dengan Teknik ini, peneliti mendapatkan data dan informasi

yang akurat dari beberapa informan yang relevan dengan penelitian ini.
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Wawancara dilakukan berbasis dari pertanyaan-pertanyaan yang
disiapkan oleh peneliti yang bersifat terstruktur maupun tidak terstruktur
dengan tidak mengurangi kaidah substansi dari penelitian ini, sehingga

informan dapat menja\ﬁlarb_ pertanyaan secara jujur apa adanya, tanpa ada
— b
paksaan atau diskrimasi dari E’;Qak manapun;

3. Teknik dokumentasi ] p

Selain teknik observasi @an . cara di atas, peneliti juga menggunakan
teknik dokumentasi ng lakukan dokumentasi ke beberapa
dokumen-dok yang be g . gan penelitian ini serta sebagai
data dukung e a k mendukung dan menguatkan

itian ini.

G. Anali v
el analisis
data Miles dan Huberman. Alur analisis data model Miles dan Huberman, dengan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

tahapan sebagai berikut :

KH AGHMAD--SIDBIQ
data-data 1 foEsi ai ya[%beEaniari beberapa informan di
lapangan, maupun dokumen-dokumen yang mendukung penelitian ini;

2. Data Reduction, tahapan ini dengan melakukan koreksi atau memfilter

data terkait data yang penting atau tidak penting. Peneliti melakukan

koreksi data dengan merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
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memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya.
Sehingga data yang bersifat penting saja yang menjadi data akurat dalam

penelitian ini; _
3. Data Display, tahapanfni’peneliti dapat menjawab rumusan masalah yang

f
menjadi pont penting dalam ‘penelitian ini. Tahapan ini mempermudah

peneliti untuk melakukan ﬁbaran analisis selanjutnya.” melakukan

penarikan kesimpulan® yan njadi fokus penelitian ini. Dengan

demikian data yang t kan akan memberikan gambaran yang

n liti melakukan simpulan dari
n arti ityjawaban rumusan

a i baran secara

lebih jelas da

4. Data Conclu

di
tahapan i
ian ini, iti mencar
ap

impulan yang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

H. Keabsahan Data

KH ACHMAD-SIDDIQ
dalam pengujian kr]dibE?s (ﬁaA'ni EeliEueanakan beberapa teknik uji

diantaranya :

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2020), 249.
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2020), 253.
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1. Perpanjangan pengamatan, penelitian ini dilakukan kurang lebih selama 7
bulan, diawali dengan melakukan sowan kepada pihak MAN Insan
Cendekia Sorong menyampaikan maksud dan tujuan penelitian,
penyamaan persepsi sehingga terbangun keakraban, saling mengenal,

-

saling percaya s_'ehingga" tidak ada informasi-infoemasi yang

disembunyikan dan in:'formén= ;dapat menyampaikan segala informasi

dengan tanpa paksaa

2. Ketekunan, dalam penelitianin eliti melakukan pengamatan berulang-

ulang. Awaln el e ah) odel pendidikan karakter yang
dilakukan ol a A a dekia Sorong adalah dengan
tan for i sekolah yang d an oleh =guru dalam hal ini

ing t@ﬁn pengamatan

a arakter yang
i dengan
pendekatan informal di asrama oleh pembina-pembina asrama melalui

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

internalisasi dan pembiasaan;

KH AGHMAL S
model tri guE )ﬁk.nd trigulafEsuT?r, triangulasi teknik dan
triangulasIvaktu. Triangulasi sumber dengan mengecek kebenaran data
dengan pertanyaan yang sama tetapi dengan sumber yang berbeda,

sehingga diperoleh data yang akurat. Triangulasi teknik dengan mengecek

keabsahan data dengan menanyakan pertanyaan yang sama, sumber yang
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sama tetapi dengan teknik yang berbeda yakni dengan teknik yang formal
dan non formal, serta dengan teknik observasi dan penguatan
dokumentasi, dan menghasilkan jawaban yang konstan atau jawaban yang
sama sehingga data térsg_but akurat. Teknik waktu dengan melakukan
pengecekan kembafterkait IIigj;nta-data yang telah didapatkan, dilakukan

pengecekan kembali di {';vaktlg,?a:ng berbeda, dan diperoleh data yang sama

meskipun pada waktu yang a.

4. Bahan Referensi, p elakukan pengecekkan data dengan

r data dari hasil wawancara
a erapa informan dan sumber,
idapatkan data yang konsisten.

melakukan p
observasi da

iti

suara.

tas
iti_cek ke ma
ip

kembali dari apa yang diperoleh peneliti sehingga hasil penelitian ini

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

disepakati dan disetujui bersama antara peneliti dan pihak-pihak terkait.

KH ACHMAD SIDDIQ
| Tehapen Tanspanfengitin, f B2 R

Tahapan penelitian ini diawali dengan perencanaan dengan melakukan

wawancara dan observasi awal (pra riset), sehingga diperoleh data-data yang

melatar belakangi peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut.
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Selanjutnya peneliti menyiapkan instrument-instrumen yang akan digunakan
dalam memperoleh data dari beragam informan dengan melalui wawancara,

observasi dan dokumentasi.

il

Setelah mendapatkan beﬁer{lapa data peneliti melakukan keabsahan data
‘.1.'- F -
dengan beberapa teknik seperti perp%pjangan pengamatan, observasi berulang,

triangulasi sumber teknik dan wéktu, Fﬁdukung referensi seperti rekaman suara,

dan member check sebagali perolehan keabsahan data dengan

mengklarifikasi hasil temuan informan serta dilakukan kesepakatan
bersama terkait hasil te itlan ini

Setelah keabsaha el n memaparkan hasil-hasil data

tersebut il wa d kumentasi..Kemudian peneliti
melak isi a WI internalisasi,

pembi
egrasikan
dengan grand teori dari disiplin keilmuan lain yang relevan sehingga dapat

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

menguatkan grand teori dimaksud. sehingga perolehan sebuah kesimpulan secara

KH-ACHMAD-SIDIIG
sangat menguatkan TanEtweOKdAri dEIinEu Fﬁidikan Islam.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN ANALISIS

,F N

A. Paparan Data dan Analisis " 4

F
1 y
1. Profil MAN Insan Cendekia Sorong

Informasi terkait profil MAN Insan Cedekia Sorong, peneliti dapatkan

dari keterangan Kepala M ga pihak terkait serta informasi yang

Insan Cedekia Sorong pada

secara eksplisit terredaksi te MA

laman https://manic

MAN Insan

di Kabupaten Sorong, tepatnya

berala i akbalim, Distrik

-

Mut MAN Insan

KH ACHMESSIDDIQ

Gambar 2. MAN Insan Cendekia Sorong (tampak depan)

" https://manics.sch.id/, diakses tanggal 15 Desember 2023
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Visi MAN Insan Cedekia Sorong adalah “Terwujudnya sumber daya
manusia yang berkualitas tinggi dalam keimanan dan ketakwaan, menguasali
ilmu pengetahuan dan teknologi, dan mampu mengaktualisasikan dalam

" awnll® %
1 4
masyarakat.” ] y_

Untuk merealisasikan visi dﬁé:s, MAN Insan Cedekia Sorong memiliki

beberapa misi, diantaranya

1. Menyiapkan calon pemi pan yang menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi, n juang , kreatif, inovatif, proaktif, dan
mempunyai lan

2. M

h kem

4. Menjadikan MAN Insan Cendekia sebagai lembaga pendidikan yang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

mempunyai tata kelola yang baik dan mandiri;

KH: A6 HMAD-SIBDIQ
pembelajaraTPTE dMTABbagEan pendidikan lainnya.

Misi di atas memiliki tujuan secara kelembagaan. Adapun tujuan dari

MAN Insan Cendekia Sorong, diantaranya sebagai berikut :

1. Menghasilkan lulusan yang berkarakter islami, berwawasan keindonesiaan,
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kebangsaan, internasional dan kemanusiaan;

2. Menghasilkan lulusan yang menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan
keislaman, sains, teknologi,__ilmu sosial, dan seni budaya untuk meraih
prestasi baik tingkat nasiﬁqgl_ maupun internasional;

3. Membentuk lulusan ‘y;ng ber@‘.akter dan mampu melakukan perubahan

yang didasari oleh prinsipipringTislam rahmatan lil ‘alamin.

MAN Insan Cendekia Soro memiliki target dalam merealisasikan

visi lembaga. Target dari Cendekia Sorong, yakni diantaranya

sebagai berikut :

1. Diperolehnya p akademik yang optimal oleh

tinggi yang

% setiap

tahun;

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH' KCHKMAD, STODIQ
4. Terciptanya JehiEan MiusBim_Eng adrasah dengan bercirikan

perilaku rajin beribadah, rajin belajar, ikhlas, mandiri, sederhana, ukhuwah,

dan kebebasan berkreasi.
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MAN Insan Cendekia Sorong dalam menyelenggarakan pendidikan
didukung oleh beberapa tenaga pendidik yang kompeten di bidang keilmuannya
serta tenaga kependidikan yang profesional di bidangnya. Tenaga pendidik atau
tenaga guru yang ada di MKI\‘L'_Insan Cendekia Sorong sampai dengan saat ini
berjumlah 32 orang. 17 ‘<;.r;ng ad{lglh. tenaga pendidik berstatus PNS, 9 orang

ASN PPPK dan 6 orang yanél Iainpﬁ adalah tenaga kontrak. Jika diperhatikan

dari latar belakang pendidikan, 10 prang berlatar balakang pendidikan magister,

dan 22 orang berlatar balakang pendidikan sarjana. Secara detail terdaftar dalam

daftar Tenaga Pendidik v/ dekia Sorong di bawah ini :

- PEND.
TERAKHIR
S1

S2

19 :'_Hzcg D004 NECTET
Sutarjo, M.Pd Bioligi

§;D

NIP. gris
mmllggggmm 3FIB

6 | Nasaruddin, S.Ag., M.Pd PNS | Bahasa Arab S2
NIP.
197109011998031002

7 | Lukman Santoso, S.Pd., PNS Fisika S2
M.Pfis
NIP.
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197407032000031003

Bongso Karepesina, M.Pd
NIP.
198206232009012007

Matematika

S2

Fatia Bugis, S.Pd.l., M. Pd
NIP.
198003032005012009

Aqgidah
Akhlaq

S2

10

Muhammad Basri Cabe,
S.Pd |

NIP.
198405032009121005

|

PKN

S2

11

Hijriah, S.Pd
NIP.
1980061720060420

12

Ridawati, S.Pd

Kimia

S1

Geografi

S1

Ekonomi

U 9&152!20&59535@%05 ISLAM NEGERI

ACHMAD SIDDIQ
199202162019031014 :

18 | Rusnia, PdE M ASFE Rasa S1
NIP. i P nesia
199106302023212048

19 | Sahbudin, S.Pd ASN Sosiologi S1
NIP. PPPK
198712312023211048

20 | Febry Royantoro, S.Pd ASN Fisika S1

PPPK
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Tabel 1. Da]!ar E;agMdidB/IAEnsaRendekia Sorong

53

Stp

NIP.
199602042023211013
21 | | Made Setyawan, S.Pd ASN Penjaskesrek S1
NIP. PPPK
199412092023211012
22 | Setyo Teguh Santoso, = ASN Biologi S1
S.Pd © | PPPK
NIP. o 4
198912152023211019 _g—
23 | Nur Wahid, S.Pd . ...ASN Figih S1
NIP. 4 PPPK
19811115202321101
24 | Siti Munawaroh, S. SN Al-Qur’an S1
NIP. PK  Hadist
1989011020232120
25 | Ayi Ahmad ri, S.Rd.| SNl SKI S1
NIP. P
1980010520 0
26 | Ira Perwitas P S Bimbingan S1
NIP. dan
202 0 Ko
2 P tr e S1
2 nt S1
S1
1
31 | Faisal Abda'i, S.Sos., Kontrak = Pembina S2
UNIWERSITAS ISLAM BT GERI
32 o Ai ifa, rak i




Foto jajaran pimpinan dan guru-guru MAN Insan Cendekia Sorong dalam

forum akademik tergambar pada gambar di bawah ini :

Gambar 3. Jajar - AN Insan Cendekia Sorong

san Cendekia

an fungsi

df”‘ﬁ\f% ERSTTAS ISEAMNECTERT™™ ™"

ACHMAD.SIDDIQ

Sorong di bawa]iniE M B E R
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PEND.
No. NAMA/NIP STATUS | JABATAN
TERAKHIR
M. Yunus Kastella, SE
1 | NIP. 19710818 PNS Ka. TU S1
2005011001
Indah puji Leastari, S.So0s g
2| NIP. 197907072009012009 | ~FNS | Bendanara o
3 | Reza Hardiansyah, SST Kontrak Staf TU S1
4 | Mubarak, S.Pd Kontrak Staf TU S1
5 Abd. Wahid H. Kasman K Staf TU s1
S.S0s
5 Muhamad Saiful Ernas, K Staf TU s1
S.Kom
- Sitti Anita Weul I Perawat s1
S.Kep
8 | Feni Febrianto Satpam SMA
9 | Ahmad Muhamm Satpam SMA
10 | M. idah Satpam SMA
11 | Ari _ K SMA
12 m a SMA
13 | B ontraks SMA
14 on SMA
A
Ahmad Musaini Service
: ) Cleaning., |.
16 [y iR S 1 TAS | 1R (v SR [ R S
7 : eanin
KH ACHMAD
¢ Asri Pawardi Wellete Service
" aning
19 Febrihansya L iIiv\E;. M IB“&‘E.- Rvice SMA
Staf
24 Hekmah, S.Pd Kdhtral Perpustakaan ¥
21 | Umiyati Kontrak Pramusaji Paket C
22 | Jumiah H. Bislam Kontrak Pramusaji Paket C
23 | Muslikah Kontrak Pramusaji Paket C
24 | Wasturipah Kontrak Pramusaji SMA
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| 25 | Iman Suratno | Kontrak | Pramusaji | SMA |

Tabel 2. Daftar Tenaga Kependidikan MAN Insan Cendekia Sorong

Kondisi siswa MAL\FI’__Insan Cendekia Sorong tiap tahunnya mengalami
1 4
peningkatan. Para siswa MAN Insan-Cendekia adalah lulusan dari beragam latar

belakang pendidikan sebelumnya;s"’d_iantaranya Sekolah Menengah Pertama

(SMP) dan Madrasah Tsan ah baik negeri atau swasta serta berasal
dari Pondok Pesantren atauptin t ari_ sisi perkembangan kuantitasnya,
siswa MAN Insan k e I peningkatan jika dibanding
dengan penerimaan u n sebelumnya. Dan pada tahun
2024, | anyak 93 lulusan.

Beri awah ini :

Gambar 4 : Lulusan MAN Insan Cendekia Sorong tahun 2024

56



Detail kondisi siswa MAN Insan Cendekia Sorong terdaftar pada tabel di

bawah ini :

No

TAHUN DATA SISWA % JUMLA
PELAJARA | PE ITERIM | KELULUSA H

" RSPy N R

1 2016/2017 2y = 96 0 32
2 2017/2018 1é5 F ) 96 0 96
3 2018/2019 96 100% 95
4 2019/2020 96 100% 97
5 2020/2021 96 100% 95
6 2021/2022 100% 93
7 2022/2023 91
8 023/2024 120

R RSP AS SRR R o
minat, pe tag. spiritua sebagaiaya, salah.satunya.adalal.asrama siswa.
KH SMH tMrAtﬁah Ssjbﬁrnjaa

Wahid, berikut ]enyEpaiMa dﬂok entﬂdengan beliau :

“Asrama adalah salah satu prasarana untuk menunjang dan mendukung
kegiatan pembelajaran siswa MAN Insan Cendekia. Asrama MAN Insan
Cendekia Sorong didirikan di tahun sama saat Madrasah ini didirikan
yakni tahun 2016, yang kebetulan saya sebagai pembina asrama putra dan
Ibu Munawaroh sebagai pembina asrama putri diminta sebagai pembina

57



di asrama. Asrama sebagai tempat para siswa untuk belajar secara
mandiri, harapannya siswa-siswa bisa nyaman tolabul ‘ilmi dan beribadah
di MAN Insan Cendekia Sorong.”"

tempat yang

bagainya.

BRI PSR dap&n 1SV G E R |

KH ACENMAL:. SEDDIC

Untuk itu menjadi tanggungjawab Pemblna asrama untuk mendidi

dengan baik, ﬁ M Eelaj uasana yang nyaman untuk
mereka b aja ang masuk ke MAN IC ini
beragam karakter, ada yang mudah dlnasehatl ada juga yang harus
membutuhkan kesabaran, tapi biasanya selama saya menjadi Pembina
kurang lebih 8 tahun, dibutuhkan waktu kurang lebih 3 bulanan untuk
mendidik mereka dan insha Allah nampak karakter kepatuhannya terkait

8 Nur Wahid, wawancara, Sorong, 06 Desember 2023
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peribadatan dan peraturan-peraturan asrama.”’®

Asrama MAN Insan Cendekia menjadi tempat para siswa MAN Insan
Cendekia untuk mengoptimalkan pembelajaran, spiritual dan bakat minat
siswa. Hal ini diperkuat dengén pengamatan peneliti bahwa memang mereka
berada di asrama untulffokus p‘aga pelajaran mereka, fokus pada ibadah
mereka, misalnya ketika azan be;t;ﬁrmandang maka dengan disiplin mereka

menuju masjid untuk mela

Hal ini senada deng disampaikan oleh Kepala MAN Insan

Cendekia Sorong Is b hasil wawancara dengan beliau

beserta dokumenta

an ketakwaan,
dan  mampu
ghanya untuk
paya salah
untukkan
untuk seluruh siswa-siswa MAN IC, di asrama tersebut terdapat
para pembina_ya$ tﬁﬁgu membina para siswa dari as’Fek peribadatan,

U N)irl"stidi dan kar n Jei!ﬂ&alﬁ& hiﬂdgﬁfﬁﬁaﬁl Fiyb siswa-siswa

dapat memiliki karakter yang baik.”

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

7 Siti Munawaroh, wawancara, Sorong, 06 Desember 2023

80 1smail Betawi, wawancara, Sorong, 15 November 2023
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Gambar 6 : Dokumentasi epala MAN Insan Cendekia Sorong

Dari hasil wawanca

sr AN Insan Cendekia Sorong
menjadi prasarana b r ntuk pembiasaan disiplin, fokus
a gembangkan bakat minat serta
Si | i karakter dalam

a ama
I

belajar, beribadah, t iritu
g a

belaja&
kei

g
ya jadi visi ndekia Sorong.
W kia  Sorong

b terkait

RTIOFY PR BT K1 SR @ ERekia Sorong
HACHMAD SIDIT

ke n, rik | dnT: e n wa itheleny ’Q
MAN Insan Cen]ekiEoroMpaBmaEeta terkait Waka. Keasramaan ,
bahwa :

“Kami mempercayakan Bapak Syafaat sebagai Waka. Keasramaan.

Beliau yang bertanggungjawab terkait program pembinaan siswa-siswa

di asrama termasuk dalam hal karakter, spiritual dan sebagainya. Dan
Bapak Syafaat dibantu oleh beberapa orang pembina. Untuk asrama
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putra, terdapat dua orang pembina yang bernama Bapak Nur Wahid dan

Bapak Faisal Abda’i. Dan untuk asrama putri juga terdapat dua orang

Pembina, yaitu lbu Siti Munawaroh dan Ibu Ainus Syifa.”8!

Hal ini diperkuat dengan pengamatan peneliti, bahwa para pembina
sesuai tupoksinya yang selalu aktif membina para siswa dalam hal peribadatan,

- R - - A F
motivasi belajar, sosial dan sebagainya.

Terkait program pembinaar]i'.l?arakter di MAN Insan Cendekia Sorong,

Kepala MAN Insan Cendekia Soran ngatakan bahwa selain dilakukan oleh

pihak pembina-pembina a a, pi sekolah juga melakukan pembiasaan

dengan menghimb a mengikuti apel pagi sebelum
pelajaran di sekola Si ancaranya :

S AN IC So , selain dilakukan

se upaya membangun

ML‘“ p

I dilakukan agar
siswa memilil ki ' jar di sekolah, terbang sikap disiplin
: 582

VIAN Insan

Ceridekia Sofonp; bafiwa séldin peibinadn kafakter Had pdngliaten spiritual di

asrama, isWa dibérikaf,m motifasi bela e i
KHAGHMAD STRDDPTQ

menerimapelajJranE;ekM B E R

Terkait pembinaan karakter di asrama, secara detail peneliti juga

8 Jsmail Betawi, wawancara, Sorong, 15 November 2023

82 |smail Betawi, wawancara, Sorong, 15 November 2023
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KH

menanyakan ke beberapa pembina asrama, dan menghasilkan jawaban yang
sama, salah satunya yang peneliti tanyakan kepada Bapak Faisal Abda’i, berikut

hasil wawancaranya :

“Asrama, baik asrama putra maupun putri memiliki jadwal kegiatan yang
harus secara tertib dilaksanakan oleh para siswa MAN Insan Cendekia
yang dimulai dari bagun tidur sampai tidur kembali. Jadi dimulai pada
pukul 04.00-04.30 para siswa melaksanakan giyamul lail (sholat tahajud),
pukul 05.00-06.00 sholat subuh dan setoran hafalan Al-Qur'an, pukul
06.00-06.30 sarapan mandi persiapan berangkat sekolah, pukul
06.45-16.00 waktu k r di sekolah, pukul 16.00-17.30 agenda
olahraga sore tetapi g mengaji kitab, ada yang bimbingan
dengan para bin istirahat di asrama, pukul 17.30- 18.15
mandi maka maghrib, pukul 18.30- 19.40
dan shalat isya’, pukul 20.00-
juga yang mengaji kitab, pukul
di kamar atau di perumahan

Wembina masing-
at!
diMSorong untuk

kut :

Kegiatan

AS T qlyatuMail {Shold Thhdjud)

3 06.00-06.30 Sarapan, Mandi dan Berangkat ke Sekolah

T DA D T D
4. 06.45J16.d0_.- L% 1 Waktu Kegiatah Belajar di Sekolah

5. 16.00-17.30 Olahraga Sore dan Pengajian Kitab, Bimbingan

8 Faisal Abda’l, wawancara, Sorong, 10 Februari 2024
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dengan Pembina, Istirahat

6. 17.30- 18.15 Mandi, Makan Sore dan Persiapan Sholat

Maghrib

il

7. 18.30- 19.40 §hplat Maghrib, Kultum Kajian Kitab Kuning,
F g

F

- Sholat Isya’

8. 20.00-21.00 Setoran Hafalan Al-Qur’an, Pengajian Kitab

9. 21.00-22.00 Siswa Belajar Mandiri

10. 22.00-04.00 Istirahat

Tabel 4. Jad Sorong di Asrama

Kegiatan ruti
pembM
Dam

Si ang berbeda,

atan peribadatan dan spiritual,

d Mawab dan sosial.

saan positif para

9
a

AN Insan

Cerideki,\, pembirfa, [asramaSjudes eniiliil sfsten (poin, | fimana Ketika
melgkuk el@ngga an Ame ngi infm . IK
KHACHMAD.IIDDIQ

“Selain pla sg;a rMsan!’?gn iEataRtinnya, kami pembina juga

memiliki sistem poin, jadi ketika para siswa ada melakukan pelanggaran
maka poin mereka akan berkurang, hal ini dilakukan untuk memberikan
efek jera kepada para siswa dan mereka bisa bersemangat lagi untuk
melakukan kegiatan di asrama, yang semuanya itu berdampak positif
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untuk mereka.”8

Berikut dokumentasi peneliti dengan Waka Keasramaan MAN Insan

Cendekia Sorong, Bapak Syafaat :

garan bahwa

a dengan

I IVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD-SIDDIQ

menyatakan hahwa mengakui berbuat salah dan berjanji tidak
mengulangin MgHa ngntuk pengakuan kekhilafan
dan komitme sa be h kapnya™Dan juga sebagai efek jera
Ketika mereka melakukan kesalahan akan timbul rasa penyesalan.”®®

84 Syafaat Syareh Syifa, wawancara, Sorong, 8 Maret 2024
8 Siti Munawaroh, wawancara, Sorong, 8 Maret 2024
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Dengan demikian, MAN Insan Cendekia Sorong sebagai lembaga
pendidikan Islam negeri satu-satunya yang ada di Kabupaten Sorong dengan
sistem boarding school memiliki komitmen yang kuat untuk merealisasikan visi
misi lembaga. Beragam upaya dilakukan MAN Insan Cendekia Sorong untuk
merealisasikan salah satJ.-visi MA’f}lﬁlnsan Cendekia Sorong yaitu terwujudnya

sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dalam keimanan dan ketakwaan

dengan mengupayakan program asi siswa melalui apel pagi sebelum
siswa belajar di sekolah a penguatan karakter siswa di asrama melalui

kegiatan spiritual, n ial dan sebagainya.

Pendidikan Karak Pembiasaan dan Doa Dalam

Siste e ia

tinggi dalam

N Insan

CEn(N( F@ogrﬁ l!.gt{,lmrghsfiﬂ(i gelﬁ{;{saw\{slﬂwmxr]san Cendekia

KH ACHMADLSTDDIG

melalui apel pa}| SEJU tE?j\jarEseleh serta penguatan karakter

sisiwa di asrama melalui kegiatan spiritual, peribadatan, bakat minat, sosial dan

sebagainya.

Tidak sedikit tanggapan dari sumber informan dalam hal ini orangtua
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KH

siswa yang berbicara terkait karakter anak-anak mereka ketika mereka
menyekolahkannya di MAN Insan Cendekia Sorong. Seperti yang dijumpai
peneliti kepada salah satu orangtua siswa kelas X MAN Insan Cendekia yang
tidak ingin disebutkan namanya, bahwa kurang lebih 1 semester sekolah dan
saat liburan semester pulg;wg ke rur’rﬁ_gh, ada hal yang membuat orangtua tersebut

takjub yakni ketika waktu rhenjqiéﬁg subuh masjid memberikan tanda akan

masuk waktu sholat subu ra giroah dan tarhim, anaknya telah

bersiap dan bergegas untu masjid, yang sebelum-sebelumnya itu
harus dibangunkan i t subuh. Selain itu, perubahan
sikap anaknya pu semakin sayang dan takdzim

kepa tuanya, yang ke dik-adiknya. Dan

ana agilain di lembaga

n, akan tetapi perub p menjadi lebih baik tidak be it mendominasi
di MAN
Insan Cendekia. Hal ini yang membuat takjub orangtua dengan adanya

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]

perubahan sikap anaknya yang semakin baik, justru anak yang sekolah di MAN

ACHMAD-SIDDIQ
menyekolahkan aniEy B aEc rﬁqa dengan penguatan dan

pembinaan karakter yang dilakukan oleh MAN Insan Cendekia Sorong. Berikut

hasil wawancara peneliti dengan Ibu tersebut :

“Jadi anak saya yang pertama, sekolah di MAN Insan Cendekia Sorong
dan jujur saya akui pembinaan karakter anak di MAN Insan Cendekia itu
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sangat recommended. Pernah ketika anak saat liburan semester dan
diberikan izin pulang ke rumah, adal hal yang membuat saya takjub yaitu
ketika menjelang waktu subuh, masjid sudang berbunyi dengan mengaji,
anak saya sudah bersiap-siap menuju masjid untuk sholat subuh. Padahal
sebelumnya sebelum sekolah di MAN Insan Cendekia, harus
dibangunkan terlebih dahulu untuk sholat subuh. Dan hal lain juga, anak
saya semakin sayang sama saya, dekat sama saya, selalu menenangkan
saya untuk selalu sabar dan kuat, sampai saya nangis, saya bersyukur
kepada Allah yang telah mé_qganugrahkan anak yang sholeh yang taat
beribadah dan sayang sama orangtuanya. Saya juga punya anak yang
kedua dan ketiga sekolah MTs sambil mondok juga tetapi tidak begitu
adanya perubahan yang signifikan dibanding kakaknya yang sekolah di
MAN Insan Cendeki ya semoga nanti ketika adiknya lulus
MTs bisa lulus diter Insan Cendekia Sorong. Karena saya
rasakan sendiri peru r anak saya yang semakin baik setelah
beberapa bul enganlpenguatan motivasi dan ibadah
dari pembina Insan Cendekia. 8

Peneliti men tas bahwa karakter anak bukan

ngetahm soal karakter, tetapi

mi artl rbuat baik itu

ULl l SClalal dlldi UC ) dall [HISiHiallallll Ol ¢

sendiri tanpa ada perintah orangtua Dan hasil wawancara ini memenuhi

UNIVERSITAS 15 NEGER

indikator }érl teori pendi dlkan karakter olerMhomas Lickona bahwa indikator

KH “AEHMAD-STHDE)
bukan hanya SOI' nEetMm E E R istilah karakter itu sendiri,
tetapi karakter jug emahami dan ditunjukkan

dengan perbuatannya.

% Inisial Rosa, wawancara, Sorong, 20 Desember 2023
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Respon dari informan di atas semakin menguatkan peneliti terkait
pendidikan karakter di MAN Insan Cendekia Sorong yang dapat menjadi
rekomendasi. Pada kesempatan lain, peneliti juga menanyakan kepada salah
satu orangtua siswa MAN' Insan Cendekia Sorong yang juga tidak ingin
disebutkan namanya. [;engan pi@(tanyaan yang sama, terkait pendidikan

karakter, orangtua tersebut juga memberikan respon jawaban yang berkonotasi

sama bahwa anaknya juga erubahan sikap semakin baik, semakin

hormat pada orangtua da biasaan posiitif yang diakui orangtua
tersebut dimana ya S n dphone itu untuk urusan media

ih membuka aplikasi Al-Qur’an

nnya. Ber'lv hasil wawancara

sosial, tetapi sudah

L) Nrgsen Enqg'ﬁTSFluﬁ{YSm‘fmiE)ﬂﬁmgamqﬁfl gtapi fidak sesering

menggunakan handphone untuk méengaji dan mengulang-ngulang hafalan

KH ACHNEAT SIDIG
"TEMBER

Pada kesempatan yang lain, peneliti juga mewawancarai orangtua murid

bahwa yang biasanya anaknya tidak selalu memperhatikan pakaian ketika

8 Inisial Ola, wawancara, Sorong, 20 Februari 2024
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sholat, saat ini telah berubah juga perilakunya berubah lebih menghormati dan

sayang kepada orangtua, berikut hasil wawancaranya :

“Anak saya sebelum di asrama MAN IC, punya kebiasaan kalua sholat
meskipun pakai baju kaos tetap sholat, alhamdulillah sekarang mau
berubah lebih mengbargai sholat dengan tepat menggunakan pakaian, dan
juga lebih menyayangi dan mgnghormati saya dan ayahnya.”%®

Mencermati hasil wawancara di atas bahwa karakter anak terlihat pada
4

pengetahuan pemahaman danipengamalan, bukan hanya saja pada pemahaman

anak tersebut mengetahui s etapi ditampakkan pada sikapnya yang
begitu memahami ri ri sebagai anak dengan semakin

sayang dan mengh i J kap kepatuhan sebagai hamba

Alla Ji aran sendiri.tanpa ada perintah

ngan taat

ah. moral knowing,
engetahui arti

dan maksud dari istilah karakter itu sendiri, tetapi karakter juga bisa dirasakan

aths dikab e ok oo pefbbbtahrive. |

KH ALEMAL- SLEG)
Insan Cendekia Joro di Men%i juEberF%/a kepada pihak user dalam

hal ini masyaraKat yang kebetulan bekerja sebagai Dosen pada kampus IAIN

Sorong terkait karakter mahasiswa lulusan MAN Insan Cendekia Sorong yang

% Inisial Yuna, wawancara, Sorong, 2 Maret 2024
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diajar dan bimbing olehnya. Berikut hasil wawancara dengan salah satu Dosen
IAIN Sorong yang tidak ingin dipublikasi identitasnya :

“Kebetulan saya mengajar mahasiswa yang juga alumni dari MAN Insan
Cendekia Sorong, rata-rata mahasiswa yang alumni dari MAN Insan
Cendekia karakternya = baik, sopan berbicara dengan saya,
bertanggungjawab dengan tugas kuliah yang saya berikan, dan juga
disiplin. Oleh karena merekra?.recomended dari aspek karakter, ada dari
mereka yang saya libatkan d;eli_m projek-projek besar finansial. **%

f"

Hal ini diperkuat dengan observasi peneliti yang juga sebagai Dosen IAIN
Sorong yang mengajar beberapa MAN Insan Cendekia Sorong, bahwa

erminkan anak yang beradab,

memang secara do kte ka menc

menghormati yang i a tuhan akan mengerjakan tugas
sesuai i saya ai n perhatikan juga ketika peneliti
me rvasi M orong, ketika
m 2 ambil sedikit
gulurkan
tangan untuk salim kepada saya. Hal ini tergambar bahwa karakter siswa MAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Insan Cendekia sangat mendominasi karakter yang baik dan bermoral.

KH-ACHMAD-SIDHIQ
masih melekat]mEFdi NﬂianBaandaRterpisahkan dan menjadi

kepribadiannya.

8 Inisial Ruba, wawancara, Sorong, 25 Januari 2024
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Pada kesempatan yang berbeda, peneliti juga mewawancarai salau satu
pembina asrama putri yang belum lama menjadi pembina di asrama MAN Insan
Cendekia, peneliti ingin mengetahui tanggapannya terkait karakter siswa MAN

Insan Cendekia, berikut hasil wawancaranya :
&;Z
“Saya kurang lebih baru satu bulanan menjadi pembina siswa putri, kalau
saya amati karakter siswa MAN Insan Cendekia agak berbeda dengan
karakter di luar sana untukf,seu5|a mereka, mungkin karena seringnya
melakukan kebiasaan-kebias positif dan juga pendidikan berbasis
asrama ini sehingga terlihat aan karakternya.”%

Pernah juga liti meng etika waktu pengembalian handphone
di asrama. Jadi pa gunakan handphone tetapi ada
batasan waktunya. ian handpho_ne, mereka dengan

a sikap marah atau

pehgamatahy’ perteliti, |bdhyla Skarkkted siswa//MAN] Irfsar Gehfiekia Sorong

LGJAQHMM.,MDMQ

yang begitu me ahaEartM be%t itu nd|r| Karakter siswa MAN

Insan Cendekia Sorong memenuhi indikator dari teori pendidikan karakter

Thomas Lickona dimana siswa bukan hanya mengetahui dan memahami atau

9 Ainus Syifa, wawancara, Sorong, 20 Februari 2024
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ikut merasakan tetapi juga dibuktikan dengan perbuatan sebagai hamba Allah
yang taat beribadah, sebagai anak yang berbaikti kepada orangtua dan sebagai
siswa yang mematuhi peraturan asrama dan sekolah.

Pada kesempatan saat itu juga, peneliti bertanya kepada pembina asrama
putra dan putri, bagaimana membentuk karakter siswa MAN Insan Cendekia

Sorong, responnya adalah sebagaimana hasil wawancara dengan beliau-beliau :

“Bu fatma, ketika sa maan siswa baru dan mereka akan
ditempatkan di asra am pasti akan terdapat anak dengan
beragam karakter, dah diatur, ada yang sedikit perlu
diupayakan. i bi jadi pembina dari tahun 2016 sama
dengan berdi kurang lebih 8 tahun, rata-rata
para siswa bi eraturan asrama kurang lebih 3
bulanan. Tid sabaran dan keikhlasan. Kami
ukan pembelajaran Al-Qur’an

a gajian Ki uning di asrama
i Mu . dan seluruh siswa-
i - u

ntuk mereka.
—p— merekd biasanya ada

3 angga aturan, Ka asehatinya endekatan
pribadi supaya anaknya tidak malu dengan kami tutup aibnya. Cara lain

[/ Tyaun kaii lakbkan deigan andk tersebiitmeflis slraf perpyataan sebagai

bentuk pengakuan berbuat kesalahan dan komitmen untuk berubah. Dan

KH ACHMAR-SHIDIE

cerita sedjkit wa, pernahyada siswa faki-laki kelas XII, nakalnya
na’udzubillah, susaMr, Sal pal p?grn abur ke kampung sebelah.
I

vand melanaaar peraturar A P -y Vv denaar 0

Alhamdulillah saat ini anaknya sudah berubah, dan patuh sama peraturan
asrama. Selain itu juga pembiasaan diawali dari keteladanan pembina,
jangan sampai Kita nyuruh anak sholat tahajud tetapi pembina sendiri
yang tidak sholat tahajud. »*

9% Siti Munawaroh, wawancara, Sorong, 8 Maret 2024
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Pada kesempatan lain, peneliti ingin mengkonfirmasi hal tersebut dengan
bertanya kepada salah satu alumni yang memang saat itu pembinanya adalah
Ibu Siti Munawaroh, berikut hasil wawancaranya dengan alumni tersebut :

“Jadi saya adalah alumni angkatan ketujuh MAN Insan Cendekia Sorong,
dulu ketika Ibu Munawaroh menjadi pembina asrama ada kesan yang
mungkin susah dilupakan, pernah kami melanggar peraturan asrama, cara
Ibu Siti Munawaroh menasehati kami sangat pelan sabar tetapi mengena
sekali di hati kami, jadi kami akan merasa bersalah sekali ketika mau
melakukan pelanggaran untuk yang kedua kali, ibaratnya kami kapok
tidak mau lagi melakukan pelanggaran.”

Pada kesempatan ya liti juga bertanya ke alumni yang lain,
bahwa memang did a as di asrama itu membuat kami

a mengecewakan ustadzah lagi

ran: | t wawaiw peneliti dengan

§tadzah adalah
kami banyak

jadi menyadari ke

a'm

am berbuat dan

ertmdak di MAN IC. Dldlkan ustadzah sangat Iuar balsa 92

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Pada kesempatan yang lain juga, peneliti ingin mengkonfirmasi seperti

KH «Akebd M AL «S )
dipertemukan jngEs M WBeIaEII R« putra maupun putri pada

tempat yang berbeda. Respon informan dari para siswa putra maupun putri

berkonotasi sama, bahwa mereka betah di asrama senang di asrama karena para

9 Inisial Salma, wawancara, Sorong,19 Januari 2024
9 Inisial Nadia, wawancara, Sorong, 19 Januari 2024
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pembina yang begitu baik dan sabar membimbing mereka dalam pengajian,
hafalan dan sebagainya. Dan hal ini diperkuat dengan observasi peneliti ketika
menjelang Ramadhan tidak sedikit yang masih menetap di asrama (tidak
pulang) alasan mereka senang di asrama dan ingin menjaga hafalan Al-
Qur’annya. Dan juga rr;ereka diﬁ_l;upi aibnya oleh pembina ketika mereka

melakukan pelanggaran dengan komitmen tidak mengulangi kesalahan yang

sama. Di tengah dialog ka terdapat siswa putra yang ingin

menceritakan pengalaman lu dirinya pernah di pesantren sebelum

di MAN Insan Ce ih secara fisik dan itu membuat

sehingga terbawa saat sekolah

Wumentasinya :
Wk sholat tidak
i nya, yang pada
akin keras dan terbawa sampai saya
ak Nur Wahid
g sebelah,
peliautidak pernan marah, beliau tidak pernah memukul saya, beliau tetap
sabar Ikhlas membimbing saya hingga pada akhirnya hati saya tersentuh

[/ Minkk'BerdiGahyrhehjaldi febih baik (Sarhbil hienktefkah as thata).”**

KH ACHMAD-S$IDDIQ
mereka ditutupi ibE o|mmt'B keEa rﬁka melakukan pelanggaran

dengan komitmen tidak mengulangi kesalahan yang sama. Berikut wawancara

dirinya memiliki wi

peneliti dengan siswa yang lain :

% Inisial Arif, wawancara, Sorong, 08 Maret 2024
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“Ustadzah menjaga aib kami, ketika kami melanggar pelanggaran,
kesalahan kami tidak dishare di grup.”®

Di bawah ini adalah foto saat peneliti melakukan wawancara dengan

mereka baik siswa laki-laki'dan Perempuan di tempat ayng berbeda.

% | g~
LV

UNIVES \‘. ‘

KH ACHNE

S

b MB.ER.

% Inisial Zania, wawancara, Sorong, 08 Maret 2024
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Wawancara ini didukung dengan wawancara peneliti dengan Bapak Nur
Wahid, tanggapan beliau kuncinya adalah sabar, Ikhlas, nasehatin dengan
pelan-pelan serta banyak berdoa memasrahkan kepada Allah ketika kita sebagai
pembina ingin membentuk Ifar:akter anak, karena hanya kuasa Allah yang bisa
membolak-balikkan hati&;anusia.}

Pada kesempatan yangﬂberbg-ﬁ: ketika peneliti melakukan member check

kepada pembina asrama j epala MAN Insan Cendekia, beliau-

beliau mengungkapkan ba dah untuk membentuk karakter siswa,
selain upaya lahiri ay, iniyah karena yang kita hadapi

adalah siswa-siswa k ciptaan Allah Swt, memiliki

hati isa dibola . thiniyah dimaksud

pendidikan karakter melibatkan kedua aspek tersebut. Berikut dokumentasi

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

peneliti dengan beliau-beliau :

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Gambar 10 : Dokumentasi

Dengan demi berapa hasil wawancara di atas
dan diperkuat oleh a karakter siswa MAN Insan
Cend ong t an pengamalan.
Be ga dibuktikan

k itu sendiri.

pendidikan karakter Thomas Lickona dimana siswa bukan hanya mengetahui

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

dan memahami atau ikut merasakan tetapi juga dibuktikan dengan perbuatan

KH A HMAD S 146
orangtua dan SngaEWW mgturEeraRn asrama dan sekolah.

Adapun upaya internalisasi yang dilakukan oleh pembina asrama melalui

kegiatan-kegiatan yang bersifat rutin dan insidental. Bersifat rutin misalkan

melalui pengajian kitab, kultum singkat setelah sholat fardhu dan tahajud,
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KH

setoran hafalan Al-Qur’an serta kegiatan ceramah dalam peringatan hari-hari
besar Islam. Bersifat insidental seperti nasehat-nasehat pembina secara pribadi
ketika siswa melakukan pelanggaran atau ketika terdapat siswa yang datang
meminta solusi terkait permasalahan yang dihadapi kepada pembina. Selain itu
juga memberikan teladar:-kepada %iigwa terkait nasehat-nasehat Pembina yang

diberikan. Upaya-upaya ini memenuhi indikator teori internalisasi Amin yakni

proses internalisasi nilai, transaksi nilaldan transinternalisasi nilai.

Selain internalisasi, 'terdapat biasaan-pembiasaan yang dilakukan
oleh pembina dan a NI kia, seperti pembiasaan yang
dilakukan sesuai ja r me ar un tidur hingga tidur kembali,
juga lasaan ya spont i n ketika ngar adzan maka
m M)ﬁhom, hal ini

E

mengulurkan tangan untuk salim dan takdzim sambil sedikit membungkukkan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

badan. Keteladanan menjadi kunci pembentukkan karakter siswa, para pembina

ACHMAD. SIDBIQ
perbuatan, tidaIerE begkat kaEtidE;‘gerrRmemberikan hukuman fisik

kepada para siswa, bersikap sabar dan Ikhlas, memberikan teladan perihal
peribadatan, menutup aib para siswa.

Selain internalisasi dan pembiasaan, terdapat upaya lain yang dilakukan

oleh Pembina asrama, yakni melakukan tawasul kepada Nabi Muhammad Saw.
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KH

dan mendoakan seluruh siswa MAN Insan Cendekia ketika akan memulai
pengajian kitab, dan juga yang dilakukan oleh Kepala MAN Insan Cendekia

yaitu mendoakan keselamatan siswa-siswa dan seluruh warga MAN Insan

il

Cendekia di sepertiga malaﬁnr.s_erta memasrahkan segala urusan kepada Allah
‘.1.'- F -

F

karena Allah sebaik-baik pengatur Urusan langit dan bumi.
Point penting yang rri'lenjaqﬁmuan peneliti bahwa terdapat formula

Pendidikan karakter yakni i dan pembiasaan serta upaya doa yang

dilakukan para Pembina d madrasah dimana upaya ini dilakukan

semenjak MAN Ins iri selama kurang lebih delapan

tahun, dalam mem ki i AN Insan Cendekia yang akan

penel% i
Arh

dan d0a mMenggunakan dua aSpekK. Ferla

inferrialishdj/ [pehibiashahn, doa dany perigitiikan’\kérakter berdasarkan data
penelitia a8 DEnlkedul, pehelifiiaen mefiGanalisi Vari efidi

ka&mﬂ, Maﬁonoa nﬁglamemlm
wse ] EMBER

1) Analisis Internalisasi, Pembiasaan dan Pendidikan Karakter Berdasarkan

Data Penelitian

79



a. Internalisasi, berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
yang dilakukan, menunjukkan bahwa upaya internalisasi yang dilakukan
oleh pembina asrama melalui kegiatan-kegiatan yang bersifat rutin dan
insidental. Bersifat rutin misalkan melalui pengajian kitab, kultum

-~

singkat setelah sholat fard'ﬁgr dan tahajud, setoran hafalan Al-Qur’an

serta kegiatan ceramah dalz;p=1 beringatan hari-hari besar Islam. Bersifat

insidental seperti nasehat- t pembina secara pribadi ketika siswa
melakukan pelangg at a terdapat siswa yang datang meminta

solusi terkai

ha hadapi kepada pembina. Selain itu

juga membe eladan kepada si rkait nasehat-nasehat Pembina
iberik ;

sarkan a@ dokumentasi

h ng dilakukan

aan yang

dilakukan sesuai jadwal rutin mereka dari bangun tidur hingga tidur

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

kembali, juga pembiasaan-pembiasaan yang bersifat spontan misalkan

KH AdoHMADSH DI
melaksaIkarEolm ianerEt oRpengamatan peneliti secara

berulang4ulang, dan juga ketika sedang berjalan melewati orang lain
mereka juga menyampaikan salam dan mengulurkan tangan untuk salim

dan takdzim sambil sedikit membungkukkan badan. Keteladanan

menjadi kunci pembentukkan karakter siswa, para pembina selalu
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memberikan teladan kepada para siswa, baik dari lisan maupun
perbuatan, tidak pernah berkata kasar, tidak pernah memberikan
hukuman fisik kepada para siswa, bersikap sabar dan Ikhlas,
memberikan teladan perihal peribadatan, menutup aib para siswa.

-

e F - -
c. Doa, berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang

dilakukan, menunjukk:'an baj;Tvé terdapat upaya doa yang dilakukan oleh

Pembina asrama d epala madrasah, dimana upaya ini dilakukan

selama kurang lebi lap un sejak menjadi pembina pada MAN
Insan Cend Sorohg da émbina para siswa MAN Insan
Cendekia S selalu duisti hkan oleh para pembina, yakni
kan t pa i ammad (' dan mendoakan

sa etika memulai pengajian

endekia yaitu
N Insan

endekia di sepertiga malam, serta memasrahkan segala urusan kepada

C
UNIVERSITAS ISLAM NEGLERI

Allah karena Allah sebaik-baik pengatur urusan langit dan bumi.

KH ACHMAD -SIDBIQ
dokumeISi Eg lmkarBenEJkkaahwa karakter siswa MAN

Insan Cendekia Sorong terlihat pada pengetahuan pemahaman dan
pengamalan. Dari Beragam hasil wawancara menunjukkan bahwa ada
perubahan dari sebelum dan sesudah mereka sekolah berasrama di MAN

Insan Cendekia Sorong. Yang awalnya soal peribadatan sholat yang
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dan pendidikan karakter b

harus diperintah, tetapi dapat berubah atas kesadaran sendiri, dan juga
terkait kepatuhan peraturan asrama dan karakter lainnya. Berbicara

karakter bukan hanya saja dia tahu dan paham tetapi juga dibuktikan
“

dengan perbuatan yé’ngfbegitu memahami arti dari berbuat baik itu
N f 3 b -
sendiri. o -

Secara detail, peneliti merlng.hasn analisis internalisasi, pembiasaan, doa

ta penelitian, sebagai berikut :

No.

Data Penelitian

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

I yang dilakukan oleh

asrama melalui  kegiatan-

rutin  dan

misalkan
singkat
setelah sholat fardhu dan tahajud, setoran

hafalan  Al-Qur’an serta kegiatan

KH ACHMAD-SIDDI§

] E M 3IarrEersRinsidental seperti nasehat-

nasehat pembina secara pribadi ketika
siswa melakukan pelanggaran atau ketika

terdapat siswa yang datang meminta
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KH

solusi  terkait permasalahan

yang
dihadapi kepada pembina. Selain itu juga

memberikan teladan kepada siswa terkait

¥ ?; nasehat-nasehat Pembina yang diberikan.

2. Pembiasaan f :‘ﬂembiésaan yang dilakukan oleh
y ;$émbina dan siswa MAN Insan

dekia, seperti pembiasaan yang

UN]

kukan sesuai jadwal rutin mereka dari
g ur hingga tidur kembali, juga
-pembiasaan Yyang bersifat
misalkan__kefika mendengar

rsiap menuju

VERSITAS 1]

JEM

sholat, hal

peneliti

secara berulang- ulan

SLAM NEGI

ACHMAD. 51&]5}1 &

dan Juga ketika

genﬂurkﬂtangan untuk salim dan

takdzim sambil sedikit membungkukkan

badan. Keteladanan menjadi kunci

pembentukkan karakter siswa, para
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KH

)
|
-“'--'f kasar, tidak pernah  memberikan
B P -:'.hukurhan fisik kepada para siswa,
'.d .- --‘"
' | bersikap sabar dan Ikhlas, memberikan

UN]

ACHM

Doa

VERSITAS 15

JEM

pembina selalu memberikan teladan

kepada para siswa, baik dari lisan

maupun perbuatan, tidak pernah berkata

dan perihal peribadatan, menutup aib

siswa

dilakukan oleh Pembina
Kepala madrasah, dimana
a kurang lebih

adi pembina

_Cendekia

CAM NECERT

diistigomahkan oleh para pembina, yakni

B-SIDBIQ

mendoakan

selalu

seluruh siswa MAN Insan Cendekia
ketika akan memulai pengajian kitab.

Dan juga yang dilakukan oleh Kepala
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KH

MAN Insan Cendekia yaitu mendoakan
keselamatan siswa-siswa dan seluruh

warga MAN Insan Cendekia di sepertiga

=

malam, serta memasrahkan segala urusan

_kepada Allah karena Allah sebaik-baik

- N ™

E;éngatur urusan langit dan bumi.

4. Pendidikan Kara didikan ditunjukkan dengan adanya
ubahan dari sebelum dan sesudah

e olah berasrama di MAN Insan

Sorong. Yang awalnya soal

ib n sholatyangsharus diperintah,

pi s kesadaran

kepatuhan

lainnya.

Berbicara karakter bukan hanya saja dia

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

JEM

ACHMAD $IDDE

tahu dan paham tetapi juga dibuktikan

i)
gemEmiRti dari berbuat baik itu

sendiri.

Tabel 5. Daftar Analisis Internalisasi, Pembiasaan, Doa Dan Pendidikan Karakter

Berdasarkan Data Penelitian
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2) Analisis Internalisasi, Pembiasaan, Doa dan Pendidikan Karakter
Menggunakan Teori dan Firman Allah Swit.

a. Internalisasi, teori infe(_n_aﬁsasi menurut Muhaimin bahwa terdapat tiga

indikator dalam &;elakuk%internalisasi kepada siswa, diantaranya

tranformasi nilai, trahsaksl,nilai dan transinternalisasi nilai.*® Terkait

transformasi nilai, didik memberikan informasi terkait

nilai-nilai kebaika rang baik kepada anak/peserta didik,
pada tahap ksi nilai a nikasi atau interaksi dua arah
antara oran endidi peserta didik, dan pada tahap

internal

penelitian bahwa para pembina melakukan internalisasi melalui

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

pengajian kitab, kultum singkat setelah sholat fardhu dan tahajud,

KH ACHMAD-SIDDIO
hari-hari beE Im SeB inEalini melalui nasehat-nasehat

pembina‘secara pribadi ketika siswa melakukan pelanggaran atau ketika

% Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), hal. 153
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terdapat siswa yang datang meminta solusi terkait permasalahan yang
dihadapi kepada pembina dengan pendekatan psikologis.
b. Pembiasaan, teori pembiasaan menurut Amin mengatakan bahwa
pembiasaan memiliki tiga indikator, diantaranya adalah rutin, spontan
-

dan keteladanan. Rutin hng pertujuan untuk membiasakan anak

melakukan sesuatu déngan:;=)éik, spontan bertujuan untuk memberikan

pendidikan secara ntan, térutama dalam membiasakan bersikap

sopan santun dan uji,id eteladanan bertujuan untuk memberi

contoh yan ik Kepa k.2 Dan ketiga indikator dari teori
pembiasaan erpenuhi: dari® d nelitian bahwa para pembina
ukan ias p ara siswa dimana pembiasaan

sesu d@ bangun tidur

e ang bersifat
n bersiap
menuju masjid untuk melaksanakan sholat, hal ini diperkuat oleh

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]

pengamatan peneliti secara berulang-ulang, dan juga ketika sedang

KH A&HMAR.SIBDB46)
mengul karEaannrg sa]ig (R takdzim sambil - sedikit

membunrgkukkan badan. Keteladanan menjadi kunci pembentukkan

karakter siswa, para pembina selalu memberikan teladan kepada para

9 Amin, M Maswardi, Pendidikan Karakter Anak Bangsa, Yogyakarta : Hak Cipta, 2015, hal. 57
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siswa, baik dari lisan maupun perbuatan, teladan tidak pernah berkata
kasar, teladan tidak pernah memberikan hukuman fisik kepada para
siswa, teladan bersikap sabar dan Ikhlas, memberikan teladan perihal
peribadatan, serta tel%\drl_a_n menutup aib para siswa.

c. Doa, terdapat up;g/a doa II}J/é.qg dilakukan oleh Pembina asrama dan

Kepala madrasah. Dfmanﬁaya ini dilakukan selama kurang lebih

delapan tahun sej jadi pembina pada MAN Insan Cendekia
Sorong dalam me a MAN Insan Cendekia Sorong yang

selalu diisti ina, yakni melakukan tawasul

kepada Na ndoakan seluruh siswa MAN

Cende jiankitab. Dan juga yang

Cendekia di
ah karena
Allah sebaik-baik pengatur urusan langit dan bumi. Hal ini relevan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

dengan Firman Allah Swt. dalam surah Al-Ghafir ayat 60 bahwa

KH AGHMAD. SIDDIG
Dengan mEn, m yaBdiIE@nRh para Pembina dan Kepala

madrasah selama kurang lebih delapan tahun, membenarkan Firman
Allah Swt. bahwa barang siapa yang berdoa kepada Allah, maka Allah

akan mengabulkan doanya.
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d. Pendidikan karakter, teori pendidikan karakter menurut Thomas
Lickona mengatakan bahwa terdapat tiga indikator dari pendidikan
karakter yakni diantaranya moral knowing, moral feeling dan moral
action. Moral knowfng_ 'yakni memiliki kesadaran moral, mengetahui
nilai-nilai moral,&;;nentuaﬁ;perspektif, pemikiran moral, pengambilan

keputusan dan penéetahga:f pribadi. Moral feeling yakni aspek

kemampuan merasakan e urani, percaya diri, empati, mencintai

kebenaran, kemam trol d|r| dan rendah hati. Dan moral
acting adal ri kedua aspek di atas (moral

knowing da indikator dari teori Pendidikan

er ini rakter siswa MAN

ahaman dan
ng memenuhi

lana siswa

bukan hanya mengetahui dan memahami atau ikut merasakan tetapi juga

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

dibuktikan dengan perbuatan sebagai hamba Allah yang taat beribadah,

KH ACHMAD -SIDDIO
“"TEMBTER

% Thomas Lickona, Educating for Character How our schools can teach respect and responsibility,1991. Diterjemahkan Juma
Abdu Wamaungo, Mendidik untuk Membentuk Karakter Bagaimana sekolah dapat memberikan Pendidikan tentang sikap Hormat
dan Bertanggung jawab (Jakarta, Bumi Aksara: 2012), hal. 85
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Secara detail, peneliti merinci hasil analisis internalisasi, pembiasaan, doa

sebagai berikut :

dan pendidikan karakter menggunakan teori dan firman Allah Swt. adalah

v
[ |
No. Upaya “Indikator Hasil Analisis
f 3 - b
L | Tepri/l'ﬁpman‘
'.d - _"I
AIIat},Swt.
1. Internalisasi | T ilai | Para pembina melakukan
memberikan pengajian Kitab,

UN

TAS ISLAN

ultum singkat setelah sholat
ardhu dan tahajud, setoran
ah  dalam

besar
nalisasi

nasehat-nasehat

melalui

A NEGERI

pembina secara pribadi ketika

SIBDIQ

aRketika terdapat siswa yang

datang meminta solusi terkait

permasalahan yang dihadapi

90



KH

kepada pembina  dengan

pendekatan psikologis.

UNI

Pembiasaan

IVERSITAS IS

ACHMAD

_§utin
i§,pontan

*1 Ketelaganan 4

ll | ) J

Para pembina melakukan pola
pembiasaan kepada para siswa

dimana pembiasaan

yang
dilakukan adalah sesuai jadwal
rutin mereka dari bangun tidur

hingga tidur kembali, juga

J

SLAN

JEMBE

embiasaan-pembiasaan yang

ersifat spontan  misalkan

Secara

f{)engamatan peneliti

NEGERI

berulang-ulang, dan

SIBDIQ
it

juga menyampaikan salam dan

mengulurkan tangan untuk

salim dan takdzim sambil
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sedikit membungkukkan
badan. Keteladanan menjadi

kunci pembentukkan karakter

siswa, para pembina selalu
memberikan teladan kepada
para siswa, baik dari lisan

maupun perbuatan, teladan

tidak pernah berkata kasar,

ladan tidak pernah

emberikan hukuman fisik

siswa, teladan
dan Ikhlas,
an perihal

teladan

menutlg_p aib para siswa

IVERSIFTAS ISLAM N RI

Doa Q.S. Al-Ghafir:60 | Upaya doa yang dilakukan

CHMAD BIBBIQ
] F M B E/'fge mes Dim

upaya ini dilakukan selama

kurang lebih delapan tahun

sejak menjadi pembina pada

92



KH

IVERSI

| B

TAS ISLAN

CHMAD =

MBE'

MAN Insan Cendekia Sorong
dalam membina para siswa
MAN Insan Cendekia Sorong
yang selalu diistigomahkan
olen para pembina, yakni
melakukan tawasul kepada

Nabi Muhammad Saw. dan

mendoakan  seluruh  siswa
AN Insan Cendekia ketika
an memulai pengajian kitab.
dilakukan oleh

an Cendekia

MAN Insan Cendekia di

A NEGERI

sepertiga malam, serta

a Allah karena Allah
sebaik-baik pengatur urusan
langit dan bumi. Hal ini

relevan dengan Firman Allah
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UNI

Swt. dalam surah Al-Ghafir
ayat 60 bahwa ‘“Berdoalah
kepada-Ku, niscaya akan Aku
perkenankan bagimu ...."”.
Dengan demikian, upaya yang
dilakukan oleh para Pembina
dan Kepala madrasah selama

kurang lebih delapan tahun,

embenarkan Firman Allah

wt. bahwa barang siapa yang

Karakter Moral Feeling

VERSITAS ISLA

Cendekia Soroan terlihat pada

A NEGER

Moral Action

ACHMAD

pengetahuan pemahaman dan

SbDd LG)
JEMBER

memenuhi indikator dari teori

Insan Cendekia Sorong

pendidikan karakter Thomas

Lickona dimana siswa bukan
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hanya mengetahui dan

memahami atau ikut

r merasakan tetapi juga

¥ ; L dibuktikan dengan perbuatan
f :,. - sebagai hamba Allah yang taat
] 7 beribadah, sebagai anak yang

berbakti kepada orangtua dan

sebagai siswa yang mematuhi

eraturan asrama dan sekolah.

Tabel 6. [ ' [ lasaan, Doa.Ban Pendidikan

Mencermati hasil analisis di atas, nelltl menemukan temuan penelitian,

UNIVERSITAS 15 AM NEGERI
bahwa terdapat formula pendidikan karakter siswa yang dilakukan oleh Pembina
KH-ACHMAD-SIDDIQ
yakni formula mtt:lahE, T\r‘nﬂasagdanang peneliti mengistilahkan

dengan sebutan formula IPD (Internalisasi, Pembiasaan, Doal). Selama kurang lebih

delapan tahun formula ini dilakukan oleh Pembina asrama dan Kepala MAN Insan

Cendekia Sorong dan hal ini semakin menguatkan teori internalisasi oleh
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Muhaimin, teori pembiasaan oleh Amin dan Firman Allah Swt., Formula ini

memenuhi tiga indikator dari teori internalisasi yakni transformasi nilai, transaksi

nilai dan transinternalisasi nilai, tiga indikator dari teori pembiasaan yakni rutin,
5

spontan dan teladan, serta Firman Allah Swt. dalam surah Al-Ghafir ayat 60.

Dengan demikian, formula ﬁmd’ dlkarrﬁakté"r atau pembentukkan karakter siswa

—l:j
dalam penelitian ini sangat me ejmendaakan formula IPD (Internalisasi,

inij t dilakukan oleh Pembina asrama dan
ma kurang lebih delapan tahun dan
a-siswa MAN Insan Cendekia

Pembiasaan, Doa) karena for
Kepala MAN Insan Cendeki
berdampak positif terka

Sorong.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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BAB V
PEMBAHASAN

il

Terkait temuan penelitian di atas, peneliti akan membahasnya dengan
" aul® %
mengintegrasikannya dengan Firman A‘!}ah Swit. Penelitian ini menemukan temuan

bahwa formula dalam pembentuk'i<an @Ta:kter siswa dapat diupayakan formula IPD

(Internalisasi, Pembiasaan, Doa). Formulaini ditemukan oleh peneliti pada lembaga
pendidikan MAN Insan Cendekia Sorong yang kurang lebih selama delapan tahun
para Pembina asrama e n endekia Sorong menggunakan

formula ini untuk mem ula ini dapat dijadikan rujukan

dan reko i bagi i W dan pemerhati
pendid siswa.

AR

dan Doa)
Dengan Rukun Islam

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Masih terus menjadi kegelisahan akademik bagi pemerhati pendidikan terkait

KH-AGCHMAD-SIDDIQ
penyelenggaraan pe]didEr IsRnAan Ba hEan R cita-cita dari The Founding

Fathers yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor
20 tahun 2023 dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional agar peserta didik

dapat mengembangkan potensinya menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
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kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”°
Hal ini sejalan dengan apa yang menjadi tujuan dari diutusnya Nabi
Muhammad Saw. oleh Allah Swt. ke bumi adalah untuk menyempurnakan akhlak
manusia. Hal ini sebagaimar;; diriwa;}ia;kan dalam sebuah hadist Nabi Saw. yang

diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Muslim yang artinya “Sesungguhnya aku

(Nabi Muhammad Saw.) diutus h ntuk menyempurnakan akhlak yang
mulia”.1% Hadist ini memberikanimakna bahwa tujuan pendidikan Islam atau tujuan
dari kita berlslam seba at Nabi aw. tidak lain adalah bertujuan

untuk pembentukan ak karimah

Ketika tujuan ber lah W! karimah, maka
dapat m i Werealisasikan

hal tersebut. Menurut | peneli <un_lIstam adalah formula u tuk membentuk

m perintah
syahadat, sholat, puasa, zakat dan haji secara eksplisit semua bermuara pada

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

pembentukkan akhlaqul karimah. Sebagaimana perintah syahadat yang bertujuan

KH-ACHMAD-SIDBIQ
Perintah sholat ya:I bEjumar BwusEerth dari perbuatan keji dan

mungkar, dalam firman Allah surah Al-Ankabut ayat 45. Dan juga perintah puasa

yang bertujuan agar manusia menjadi orang yang bertaqwa, sebagaimana dalam

9 Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003
100 1mam Ahmad, Kitab Al-Musnad, hadist no. 8939
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firman Allah Swt. surah Al-Bagarah ayat 183. Juga perintah zakat yang bertujuan
untuk membersihkan dan mensucikan jiwa/perbuatan manusia, sebagaimana dalam
firman Allah Swt. surah At-Taubah ayat 103. Serta perintah haji yang bertujuan

untuk membersihkan diri dari ﬁer&b_uatan dosa, sebagaimana dalam firman Allah

f

>
Swt. surah Al-Bagarah ayat 158. y_

Secara detail, peneliti merinci tuﬁn arkanul Islam yang terdapat dalam Al-

la IPD (Internalisasi, Pembiasaan dan

Doa) yakni bertujuan untuk membe akhlaqul kharimah adalah sebagai berikut :

No. | Rukun Islam Tujuan

Penguatan

bertagwa
EGERI

Membersihkan dan

IDDIQ
|EMBE R™

5. Haji ~ Q.S. Al-Bagarah :158 Membersihkan diri dari

UNIVERSITAS ISLAM

4, Zakat Q.S. At-Taubah : 103

perbuatan dosa
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Tabel 7. Daftar Tujuan Arkanul Islam Yang Tujuannya Sama Dengan
Formula IPD

il

Hasil temuan dari penelitian ini adalah merekomendasikan formula

‘.1.'- F -
internalisasi, pembiasaan dan doa %ﬁagai formula untuk pembentukan dan
penguatan karakter siswa. Dan naanakFy'é:, hasil temuan dari penelitian ini memiliki

relevansi dengan rukun Islam.

Relevansi pertama, atas pénjel eneliti di atas bahwa jika diperhatikan
secara menyeluruh, ruk a hadat, sholat, puasa, zakat dan
haji secara eksplisit da askan bahwa semua bermuara

pada pe an ak

formul

pemb

at unsur
internalisasi, pembiasaan dan doa. Jika kita perhatikan bahwa dalam perintah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

syahadat, sholat, puasa, zakat dan haji memiliki unsur internalisasi, pembiasaan dan

KH-ACHMAD-SIDDIQ
puasa, niat zakat dT nEhathiktha Eaklﬁw persaksian syahadat, niat
i

sholat, niat puasa, Niat zakat dan niat haji bahwa itu sebenarnya adalah proses
internalisasi kepada diri Kita sendiri untuk mengarahkan diri kita pada nilai kebaikan

(ibadah karena lillahita’ala) sebagai upaya pembentukkan karakter.
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Kemudian unsur pembiasaan atau unsur pengulangan dalam rukun Islam
adalah periode waktu dalam pelaksanaan perintah syahadat, sholat puasa, zakat dan
haji. Persaksian syahadat dibiasakan setiap waktu untuk meneguhkan keimanan,
perintah sholat dilakukan sehari lima kali dan diulang-ulang sepanjang hidup

-

manusia, perintah puasa dilakukan s'ét,ghun sekali dan diulang-ulang sepanjang

hidup manusia, perintah zakat dilékukap’.__sétahun sekali dan diulang-ulang sepanjang

hidup manusia, dan begitupun peérint I dilakukan jika memiliki kemampuan
sepanjang hidup manusia.

Dan unsur doa t terdapat dalam pelaksanaan

perintah syahadat, shol dapat nsur doa bahwa ibadah-

ibadah te ensin al Ilah Swi. ity artinya, semakin

memb Alla M surah. ayat 60 bahwa
“Berd a yang kamu
h n Kepala
Madrasah selama kurang lebih delapan tahun pada lembaga Pendidikan MAN Insan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Cendekia untuk pembentukkan karakter siswa telah membuktikan kebenaran firman

KH-A&GHMAD SIDDIQ
Dengan demikj n,E:aahmliti gatasEnuRkkan bahwa hasil penelitian

ini dengan temuan formula internalisasi, pembiasaan dan spiritual untuk

pembentukkan karakter siswa memiliki relevansi dan membuktikan kebenaran

rukun Islam yang Allah Swt. syariatkan kepada manusia yang bertujuan untuk
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pembentukkan akhlaqul karimah sebagai bentuk kasih sayang Allah kepada

manusia.

™
B. Kontruksi Hasil Temuan A ' *J
|

Pada akhir pemb as'aq"‘"ﬁyj_émuan penelitian ini, peneliti

|
mengkrontruksikan hasil temuan p e!ﬁan melalui gambar di bawah ini :

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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PENDIDIKAN
KARAKTER

I l

Internalisasi (Muhaimin, 1996) ] - Pembiasaan (Amin, 2015)
1. Transformasi nilai )
1. Rutin
2. Transaksi nilai
. - 2. Spontan
3. Transinternalisasi
3. Teladan

_— -

TEMUAN PENELITIAN :

yahadat Q5 . Terdapat relevansi

Formula ; 1 dencan brahim : 27) yang  berproyeksi
Pendidikan Karakter : jholat (Q.S. Al- pada karakter

Ankabut : 45) . Terdapat relevansi
g puasa unsur internalisasi,
sagarah : 183) ' pembiasaan  dan

Per )
‘ wel
AP elevan dengan Taubah : 103)

Internaiisasi,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHNAD SIDDIQ
JEMBER
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan #

Penelitian ini menyirﬁgalkan l!‘);it;erapa kesimpulan, diantaranya sebagai

berikut : d b
”

1. MAN Insan Cendekiafldalam elakukan pendidikan karakter siswa

dilakukan melalui tiga upaya upaya internalisasi, upaya pembiasaan
dan upaya do kan melalui kegiatan-kegiatan
asrama maupu n dan insidental. Bersifat rutin

isalkan melal

terdapat siswa yang datang meminta solusi terkait permasalahan yang

U S Babd Tobhinal e Mrbbbeel bbbl metan

KH ACEHMAD-§IPDDI6Q
seperti pen;[las ya g di akEn SEZ aI rutin mereka dari bangun
tidur hingga tidur k lasaan-pembiasaan yang bersifat

spontan misalkan ketika mendengar adzan maka mereka akan bersiap

menuju masjid untuk melaksanakan sholat, hal ini diperkuat oleh

pengamatan peneliti secara berulang-ulang, dan juga ketika sedang berjalan
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melewati orang lain mereka juga menyampaikan salam dan mengulurkan

tangan untuk salim dan takdzim sambil sedikit membungkukkan badan.

Keteladanan menjadi kunci pembentukkan karakter siswa, para pembina

selalu memberikan teladan kepada para siswa, baik dari lisan maupun
~

perbuatan, tidak pernah berka?a;kasar, tidak pernah memberikan hukuman

fisik kepada para siswa, bers;p’Tab sabar dan lkhlas, memberikan teladan

perihal peribadatan, utu para siswa. Upaya doa yang sering

dilakukan oleh pembi elakukan tawasul kepada Nabi Muhammad Saw.

dan mendoaka uh si

pengajian Kita a
ndekia u

2. Hasil temuan dari penelitian ini adalah menemukan formula internalisasi,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

pembiasaan dan doa sebagai formula untuk pembentukan dan penguatan

KH ACHMAD-SIDBIQ
Kepala M Ekumleb[gdelEn Rm. Dan nampaknya, hasil

temuan dafi penelitian ini memiliki relevansi dengan rukun Islam.

Cendekia ketika akan memulai

sw
yang juga dilakukan oleh Kepala MAN
nd k atan_siswa-siswa dan seluruh
ia rt#Msrahkan segala

se an langit dan

Relevansi pertama, atas penjelasan peneliti di atas bahwa jika diperhatikan
secara menyeluruh, rukun Islam dalam perintah syahadat, sholat, puasa,

zakat dan haji secara eksplisit dalam firman Allah Swt. dijelaskan bahwa
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semua bermuara pada pembentukkan akhlaqul karimah dan ini relevan

dengan peruntukkan dari formulasi internalisasi, pembiasaan dan doa

dimana diperuntukkan juga untuk pembentukan akhlaqul karimah.

Relevansi kedua, bahwa rukun Islam secara implisit terdapat unsur
~

internalisasi, pembiasaan dan _doa. Jika kita perhatikan bahwa dalam

perintah syahadat, sholat:'puas;.’,=zhkat dan haji memiliki unsur internalisasi,

pembiasaan dan doa dimana unsuflinternalisasi terdapat dalam persaksian
syahadat, niat sholat, niatpuasa, zakat dan niat haji. Dimana ketika kita
melakukan per n syahadat, niat shelat, niat puasa, niat zakat dan niat
haji bahwa it a internalisasi kepada diri kita
rahkan diri Kita nilai kebaikan (ibadah karena

i ya e#ﬂﬁmudian unsur

a alah periode

dan haji.
Persaksian syahadat dibiasakan setiap waktu untuk meneguhkan keimanan,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

perintah sholat dilakukan sehari lima kali dan diulang-ulang sepanjang

KH AGHMAD-SIDDIQ
sepanjang 'duEma Si pe[gah Efatﬁakukan setahun sekali dan
diulang-ulang sepanjang hidup manusia, dan begitupun perintah haji
dilakukan jika memiliki kemampuan sepanjang hidup manusia. Dan unsur

doa, selama kurang lebih delapan tahun para Pembina dan Kepala MAN

Insan Cendekia Sorong pada MAN Insan Cendekia Sorong dalam membina
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karakter para siswa MAN Insan Cendekia Sorong selalu istigomah

melakukan tawasul kepada Nabi Muhammad Saw. dan mendoakan seluruh

siswa MAN Insan Cendekia ketika akan memulai pengajian kitab, serta

mendoakan keselamatan siswa-siswa dan seluruh warga MAN Insan
~

Cendekia di sepertiga malam, serta memasrahkan segala urusan kepada

Allah karena Allah sebai'k-baijl;__p)éngatur urusan langit dan bumi.

B. Saran
Temuan peneliti ternalisasi teori Muhaimin dan

pembiasaan teori Am a Nabi Muhammad Saw. dan

mendoa ikan u [ wakukan oleh para
Pemb Wa kurang lebih

swa MAN Insan Cendekia Sorong
an dengan
syariat rukun Islam yakni syahadat, sholat, puasa, zakat dan haji. Dimana

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

relevansinya terletak pada proyeksi yang sama yakni untuk pembentukkan

KH-ACHMAD SIDDIQ
pembiasaan dan dog. OE kamya Ean cEpeRti bagi -

1. Lembaga -pendidikan dan pemerhati pendidikan, untuk berkenan
menggunakan formula ini sebagai upaya penguatan pendidikan karakter

siswa, sehingga indeks karakter siswa dapat meningkat;
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2. MAN Insan Cendekia Sorong, untuk mempertahankan formula ini sebagai
upaya peningkatan indeks karakter siswa dan merealisasikan tujuan

Undang-Undang Sisdikna}:s’ dan Visi Nabi Muhammad Saw. diutus ke

bumi.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Keterangan Foto : Siswa putra sedang melakukan pembelajaran kitab




akukan olah

ga pagi

Keterangan Foto : Siswa putra sedang melakukan olahraga pagi
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Keterangan Fot ﬁ E ﬁ mpllan sholawatan

Keterangan Foto : Siswa putri dalam penampilan sholawatan




eterangan Foto : Sis i akan me llai elajaran kitab oleh Istadzah
| ‘ Syifa

7 "1" I

'EMBER ™%

Keterangan Foto : Siswa putra diberikan wejangan oleh Ustadz Nur Wahid




Keterangan Foto : Peneliti bersama seluruh pembina asrama putra dan putri MAN

Insan Cendekia Sorong




Keterangan Foto : Pene IS ak an dalam pertemuan dengan
Si : Sorong .
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Keterangan Foto : Peneliti Bersama Waka. Kesiswaan dalam pertemuan dengan
Siswa MAN Insan Cendekia Sorong




Instrumen Wawancara

Narasumber : Kepala MAN IC Sorong

Butir pertanyaan : .

i

1. Apa visi misi MAN IC S‘(;;ong?
2. Bagaimana Bapak merealiisasikan'i_/,jpsi misi MAN IC Sorong?
3. Upaya apa yang dilakukan MAI\I;PE Sorong untuk mewujudkan SDM yang

ggarakan pendidikan karakter siswa

berkualitas?

4. Bagaimana upaya MAN me
MAN IC Sorong?

5. Bagaimana upaya
IC?

' Bagalmana upaya

nguatkan karakter siswa MAN
karakter siswa MAN IC?
arakter siswa MAN

11. Bagaimana punishmentnya?

12, Abél«l'atﬁ addl dardiak dari pinishdeht fersapby? N [ C R |

. pu ah
KHACHMAD "SIDDIQ
14. Bagaimana respgn ait siswa MAN IC Sorong?
15. Bagaimana resx E\/ Mékgterﬁ Reraswa MAN IC Sorong?
16. Bagaimana respon warga MAN IC terkait terkait karakter siswa MAN IC

Sorong?



Instrumen Wawancara

Narasumber : Guru MAN IC Sorong

Butir pertanyaan : .

i

1. Apa visi misi MAN IC S‘g;ong'-?
2. Bagaimana upaya MAN'IC untuk'h;erealisasikan visi misi MAN IC Sorong?
3. Upaya apa yang dilakukan MAI\I;fE Sorong untuk mewujudkan SDM yang

ggarakan pendidikan karakter siswa

berkualitas?

4. Bagaimana upaya MAN me
MAN IC Sorong?

5. Bagaimana upaya
IC?

' Bagalmana upaya

nguatkan karakter siswa MAN
karakter siswa MAN IC?
arakter siswa MAN

11. Bagaimana punishmentnya?

12, Abél«l'atﬁ addl dardiak dari pinishdeht fersapby? N [ C R |

. pu ah
KH :ACHMAD SIDDIQ
14. Bagaimana respgn ait siswa MAN IC Sorong?
15. Bagaimana resx E\/ Mékgterﬁ Reraswa MAN IC Sorong?
16. Bagaimana respon warga MAN IC terkait terkait karakter siswa MAN IC
Sorong?



Instrumen Wawancara

Narasumber : Pembina Asrama MAN IC Sorong

Butir pertanyaan : .

i

1. Apa visi misi MAN IC S‘g;ong'-?
2. Bagaimana upaya MAN'IC untuk'h;erealisasikan visi misi MAN IC Sorong?
3. Upaya apa yang dilakukan MAI\I;fE Sorong untuk mewujudkan SDM yang

berkualitas?

4. Bagaimana upaya MAN ggarakan pendidikan karakter siswa
MAN IC Sorong?

5. Bagaimana upaya nguatkan karakter siswa MAN
IC?

6. Bagaimana upaya karakter siswa MAN IC?

A i srama d Ngun tidur sampai

n uatkan karakter

IC?

10. Bagaimdns/dampakodéri upeya yandtélakiditerapkard? ([~ 1 |

. ter ak ay g dit
KHACHIMAD akusi DDIQ
13. Bagaimana pu ny.
14. Apakah ada danrpa’;g MmE}ers t?
15. Selain punishment, apakah ada reward dari Pembina yang diberikan kepada
siswa?

16. Bagaimana respon orangtua siswa terkait karakter siswa MAN IC Sorong?

17. Bagaimana respon masyarakat sekitar terkait karakter siswa MAN IC Sorong?



18. Bagaimana respon warga MAN IC terkait terkait karakter siswa MAN IC
Sorong?

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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Instrumen Wawancara

Narasumber : Orangtua siswa MAN IC Sorong

Butir pertanyaan : .

i

1. Sudah berapa lama anangﬁrsekdlah di MAN IC Sorong?
2. Adakah perubahan karakter dari a’hgﬁda dari sebelum dan sesudah sekolah di
MAN IC Sorong? v —

”
3. Perubahan karakter apa yangsignifi

?

4. Apakah Bapak/lbu mengetahui kegiatan-kegiatan asrama untuk menguatkan

karakter Ananda?

5. Apakah Bapak/Ibu ukung kegiatan-ke ' tan asrama untuk menguatkan
karakter Ananda?

6. Apa saja kegiatan I a ama dari bangun tidur sampai

IC sel tkan karakter

8. M rakter siswa

9. Bagaimana upaya MAN IC dalam menguatkan karakter siswa MAN IC?

10. Bagdimdn/paya asrhrha/MAN 1 dalafh haéndbatkar kdrakted siswa MAN

IC?
KH ALt Aol f 3 1)
12. Apakah pernah ada siswa yang,perpah melakukan _pelanggaran?
13. Apakah Ananda]zerE/dim? EF] T;E T{p
14. Bagaimana hukuman yang diberikan oleh Pembina asrama?
15. Apakah ada dampak positif untuk Ananda, dari hukuman yang diberikan?

16. Selain hukuman, apakah ada reward dari pembina yang diberikan kepada

siswa?



17. Bagaimana respon masyarakat sekitar terkait karakter siswa MAN IC Sorong?
18. Apa saran Bapak/Ibu kepada MAN IC untuk penguatan karakter siswa?

;—'I
J [
11?

J!..,.
J .
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Instrumen Wawancara

Narasumber : Siswa MAN IC Sorong

Butir pertanyaan : .
1. Sudah berapa lama kaliag;ekolah di MAN IC Sorong?
2. Apa saja kegiatan kalian selama Jj@srama dari bangun tidur sampai istirahat
kembali? d b
3. Apa saja kegiatan kalian selama dr ma untuk menguatkan karakter siswa?
4. Adakah perubahan karakt
MAN IC Sorong?

5. Apayang mendasa jal
patuh?
. Apakah para Pem
: a

dari sebelum dan sesudah sekolah di

bah karakternya menjadi lebih

ar dalam perubahan karakter

IC?

11, A i s i eorgh Roer ol
KH ACHMAD:STDDTQ
s T h'fk'frﬂEﬁhﬂiﬁﬁiﬁgﬂiﬁﬁw

16. Apakah ada dampak positif untuk kalian, dari hukuman yang diberikan?

17. Selain hukuman, apakah ada reward dari pembina yang diberikan kepada
kalian?
18. Apa saran kalian kepada MAN IC untuk penguatan karakter siswa?



Instrumen Wawancara

Narasumber : Pengguna Alumni MAN IC Sorong

Butir pertanyaan : >

1.
2.
3.

10.

© © N o O

F

Apakah Bapak/Ibu perna}p_menggunakan alumni MAN IC Sorong?
Dalam kegiatan/event apa? :‘p
Sudah berapa lama Bapak/Ibu mg:rrpercayai alumni MAN IC untuk terlibat

dalam kegiatan/event tersebut?

Apa yang melatar belaka
bagian dalam tim kegiatan
Sudah berapa lama n
Bagaimana kompet

Bagaimana komuni

tim dalam

a Bapak/Ibu

tersebut?

11. Apa $ardn'Bdpakliu kepada MANIC urtuk denguiatan(katakidr kiswa?

KH ACHMAD SIDDIQ

JEMBER



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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Jalan Insan Cendekia, SP IV, Kelurahan Makbalim, Distrik Mayamuk, Kab. Sorong
e- Mail : manic17_sorongpb@kemenag.go.id website : www.icsorong.sch.id

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
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Yang bertanda tangan dibawah ini :

- i
Nama . lsmail Z. Betawi

NIP . 1971021719988031001
Jabatan . Kepala M_adras;;:“

Satuan Kerja . MAN In Cendekia Sorong

Dengan ini menerangkan bahwa m
Nama :__Fatma sari
NIM

Program Studi
Jenjang

Universitas

Dt YRS PP BT S AR (L dounen

seperlunya, terima kasih.

KH ACHMAD..SIDDI
JEM B“%%lgz

Ismail Z. Betawi



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Peneliti bernama Fatma Sari dilahirkan dari rahim Ibu yang
bernama Sumarni berdarah Jawa Timur dan Bapak Hasan Sidiq
berdarah f:wa Bal'ag_ Peneliti lahir di Provinsi Jawa Timur

il

tepatnya di daerah Kabupaten Jombang pada tanggal 16 Januari
F

kedua dari 4 (Empat) bersaudara yang

semuanya berjenis kelamin perem nya bernama Maria Ulfah, Fatma Sari,

Ely Fitriani dan Enziz Azi e h di Griya Perdana Blok C No.

66 Km. 13 Kota Sorong asari@iainsorong.ac.id. Pada

tahun 2011, iti i mad Kholil dan
ma Nur Aini
Kholi il lahi ir pada ta hu ah Najwa Khol; ' I lahir pada tahun
pah Kholil

lahir pada tahun 2023.

PenehI\J ]e';luéagvegl pendid 1‘kar‘1$form§ %ﬁr&ﬁ(t}lg[ter pendlglkan gbl hingga SMA
KH-ACHMAD-S1DD
lulus pada tahun 2003 dan MAN Mod: tahun 2006. Kemudian pada

tahun yang sama, melzjjuth;fpe d an :Elaalg\ggi tepatnya di Universitas

Darul Ulum Jombang melalui program Sarjana yang lulus pada tahun 2010 dan

program Magister lulus pada tahun 2013 dengan kompetensi Program Studi yang sama,

yakni Pendidikan Agama Islam.



Peneliti mengawali karier akademik pada bulan Maret tahun 2015 dengan
diterimanya menjadi CPNS Dosen formasi Dosen Pendidikan Agama Islam pada
STAIN Sorong. Pada tahun 2017 disu{ppah menjadi PNS Dosen Pendidikan Agama
Islam STAIN Sorong dan kemudian | paaa t:lhun 2018 diberikan tugas tambahan jabatan
sebagai Sekretaris Jurusan Dak‘;ah dan}omumkam STAIN Sorong hingga tahun

2020. Pada tahun 2021, d11ant1k mﬁ.njadl Wakil Dekan Bidang Akademik

Kemahasiswaan Kelembagaan d erjas Fakultas Syariah dan Dakwah TAIN
Sorong setelah beralihnya status mb STAIN Sorong menjadi IAIN Sorong.
Dan pada tahun 2024, n Dekan Bidang Akademik
Kemahasiswaan Kelemba Tarbiyah IAIN Sorong. Selain
di bidang a ik, Pene ganisasi asyarakatan. Masa

khidmat ada organisasi

Fatayat 6 diamanahi

seba khidmat

2021-2025 sebagai Bendahara I pada struktur Yayasan NU Kota Sorong.
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PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya :

Nama : Fatma Sari

NIM : 223307020018

Program : Doktoral

Institusi : Pascasarjana UIN KHAS Jember

dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa Disertasi ini secara keseluruhan adalah
hasil penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk

sumbernya.

Jember, 10 November 2024
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